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MOTTO 

 إنَِّ مَعَ ٱلْعُسْرِ يسُْرًا

“ Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan “ 

(Q.S Al-Insyrah:5)
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ABSTRAK 

 

Vikri Lailatul Zahro, 2023 : Penerapan Model Pembelajaran 

ValueClarificationTechnique (VCT) Dalam 

Mengembangkan Karakter Peduli Sosial Pada 

Pembelajaran IPS di SMP 03 Islam Rowotengah. 
Kata Kunci : Model ValueClarificationTechnique (VCT), Mengembangkan 

Karakter Peduli Sosial, Pembelajaran IPS 
Permasalahan yang terjadi di SMP 03 Islam Rowotengah berupa kurangnya sikap 
kepedulian kepedulian sosial siswa, dalam menghadapi musibah sehingga mereka 
acuh tak acuh terhadap sesama, seperti kurangnya sikap tolong-menolong ketika 
mendapati teman yang sedang kesulitan, dan siswa kurang menghormati guru 
ketika proses pembelajaran berlangsung. 
         Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) Bagaimana penerapan Model 
Pembelajaran ValueClarificationTechnique (VCT) dalam mengembangkan 
Karakter Peduli Sosial Pada Pembelajaran IPS di SMP 03 Islam Rowotengah 
Tahun ajaran 2021/2022 , (2) bagaimana pelaksanaan penerapan model 
pembelajaran value clarification technique (VCT) dalam mengembangkan 
karakter pedul sosial pada pembelajaran IPS di SMP 03 Islam Rowotengah Tahun 
ajaran 2021/2022 (3) Apa saja hambatan Penerapan Model Pembelajaran value 
clarification technique (VCT) dalam mengembangkan karakter peduli sosial pada 
pembelajaranIPS di SMP 03 Islam Rowotengah tahun ajaran 2021/2022 
          Penelitian ini menggunakan metodologi dengan jenis pendekatan deskripsi 
kualitatif. Penelitian Kualitatif yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang 
diamati. Subjek penelitian adalah Guru IPS dan siswa kelas VII. Adapun objek 
penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran ValueClarificationTechnique 
(VCT) dalam mengembangan karakter peduli sosial pada pembelajaran IPS di 
SMP 03 Islam Rowotengah Tahun ajaran 2021/2022. Penelitian ini menggunakan 
teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi, 
Analisis data dengan pengumpulan data, kondensasi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. Keabsahan data menggunakan triangulasi sumber. 
           Berdasarkan analisis data ditemukan bahwa (1) Penerapan (VCT) dalam 
mengembangkan karakter peduli sosial pada pembelajaran IPS, guru memberikan 
penjelasan materi terkait yang disampaikan dengan metode ceramah dan 
dihubungkan dengan karakter peduli sosial. Guru memberikan contoh nyata, lalu 
secara berkelompok siswa dimintai untuk berdiskusi dan mengidentifikasi 
fenomena kepedulian sosial yang telah diberikan oleh guru. (2) Hasil pelaksanaan 
perencanaan diantaranya siswa lebih memiliki kesadaran dalam rasa peduli sosial 
disekolah dapat ditunjukkan dengan perilaku saling membantu, saling menyapa, 
saling menghormati antar warga sekolah, dan bersikap empati terhadap sesama 
teman dikelas, dan melakukan sumbangan tiap minggu untuk teman yang sedang 
membutuhkan atau terkena musibah. (3) Faktor penghambat dalam menerapkan 
dalam menerapkan karakter peduli sosial meliputi faktor intern adalah kurangnya 
motivasi. Dalam penggunaan VCT siswa memiliki motivasi atau minat yang 
rendah untuk peduli terhadap sesama sehingga akan menghambat sikap peduli 
sosial. Faktor ekstern terdiri dari : Keluarga, lingkungan, waktu, dan kesempatan 

 



 
 

ix 

DAFTAR ISI 

HALAMAN JUDUL.................. ........................................................................ i 

LEMBAR PERSETUJUAN................................................. ............................ ii 

PENGESAHAN ... ............................................................................................ iii 

MOTTO.................................................... ........................................................ iv 

PERSEMBAHAN............................. ................................................................. v 

KATA PENGANTAR......................................... ............................................. vi 

ABSTRAK............................................. ......................................................... viii 

DAFTAR ISI..................................................... ................................................ ix 

DAFTAR TABEL............................................................................................. xi 

DAFTAR GAMBAR ....................................................................................... xii 

BAB I PENDAHULUAN................................................. ................................. 1 

A. Konteks Penelitian... ............................................................................... 1 

B. Fokus Penelitian.... .................................................................................. 8 

C. Tujuan Penelitian............................................................... ..................... 9 

D. Manfaat Penelitian........... ....................................................................... 9 

E. Definisi Istilah.... ................................................................................... 10 

F. Sistematika Pembahasan....................................................... ................ 13 

BAB II KAJIAN PUSTAKA.. ........................................................................ 15 

A. Penelitian Terdahulu........ ............................................................... 15 

B. Kajian Teori... ................................................................................. 21 

BAB III METODE PENELITIAN ................................................................ 62 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian...................................................... 62 



 
 

x 

B. Lokasi Penelitian. ............................................................................ 63 

C. Subyek penelitian ............................................................................ 63 

D. Teknik Pengumpulan Data .............................................................. 63 

E. Analisis Data ................................................................................... 66 

F. Keabsahan Data............................. .................................................. 67 

G. Tahap-tahap Penelitian .................................................................... 68 

BAB IV PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS............................... ...........  73 

A. Gambaran Obyek Penelitian................................... ........................ 73 

B. Penyajian Data dan Analisis............................................................ 76 

C. Pembahasan Temuan............................ ........................................... 87 

BAB V PENUTUP ........................................................................................... 96 

A. Kesimpulan ..................................................................................... 96 

B. Saran ................................................................................................ 97  

DAFTAR PUSTAKA................................................. ................................... 100 

Lampiran-Lampiran 

1. Matrik Penelitian 

2. Keaslian Tulisan 

3. Surat Penelitian Skripsi 

4. RPP Mata Pelajaran IPS 

5. Pedoman Penulisan  

6. Dokumentasi Penelitian 

7. Jurnal Kegiatan 

8. Surat Keterangan Selesai Penelitian dari SMP 03 Islam Rowotengan 

9. Biodata Penulis 



 
 

xi 

DAFTAR TABEL 

No.Uraian                                                                           Hal 

2.1 Persamaan dan Perbedaan Kajian Terdahulu.............. ................................ 19 

4.1 Jumlah Siswa SMP 03 Islam Rowotengah................. ................................ 76 

4.2 Jumlah Guru SMP 03 Islam Rowotengah......................... .......................... 76 

4.3 Sarana dan Prasarana SMP 03 Islam Rowotengah.............. ....................... 77 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

xii 

DAFTAR GAMBAR 

No.Uraian            Hal 

Gambar 4.1 Siswa Melakukan Diskusi Secara Kelompok................................ 84 

Gambar 4.2 Siswa Mempresentasikan Hasil Diskusi.................. ..................... 84 

Gambar 4.3 Siswa Yang Tidak Mengikuti Pembelajaran Secara Maksimal.... 88 

 

 



 

1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian  

        Pendidikan adalah salah satu aset terbesar bangsa, pendidikan 

membantu mengembangkan dan membentuk karakter dan peradaban 

bangsa. Pendidikan adalah tempat dimana pengetahuan dan keterampilan 

ditransfer. Untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Pendidikan 

merupakan wadah untuk menularkan ilmu pengetahuan dan juga 

keterampilan untuk memperbaiki sumber daya manusia.  
2
 

         Seperti yang telah tertera dalam undang-undang Republik Indonesia 

No. 20 tahun 2003 tentang dasar, fungsi dan tujuan sistem pendidikan 

nasional Bab II Pasal 3 yaitu : 

         “Fungsi Pendidikan nasional mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat untuk 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab”. 
3
 

 

           Indonesia adalah negara yang bermacam-macam mulai dari 

bermacam-macam suku, budaya, agama, bahasa dan adat istiadat. 

Indonesia memberikan warna yang berbeda dan perbedaan tersebut 

memiliki beberapa unsur yang menimbulkan konflik, namun pada 

                                                             
2
Depdiknas, Kurikulum 20004 (Kurikulum Berbasis Kompetensi), (Jakarta: Depdikbud, 2016), 15. 

3
Sekertariat RI, Undang Undang RI No. 2 Tahun 2003 tentang Dasar, Fungsi, dan Tujuan Sistem 

Pendidikan Nasional 



2 
 

 

hakikatnya perbedaan tersebut dapat menciptakan kesatuan yaitu dengan 

cara menjaga kebhineka yang ada dan menciptakan persatuan ini dengan 

toleransi. 
4
 

          Setiap manusia pasti memiliki karakter yang berbeda-beda. Karakter 

merupakan sesuatu yang melekat dalam setiap individu. Menurut Dali 

Gulo dalam Barnawi dan Arifin (2012, hlm. 20) karakter adalah 

kepribadian yang ditinjau dari titik tolak etis atau moral, misalnya 

kejujuran seseorang biasanya mempunyai kaitan dengan sifat-sifat yang 

relatif tetap. Salah satu karakter yang penting dimiliki oleh seorang 

individu adalah karakter peduli sosial. Individu yang memiliki karakter 

peduli sosial dapat tercermin dari sikap atau perilaku yang sederhana 

dalam kehidupan sehari-hari seperti senang membantu orang lain. 

Karakter peduli sosial menunjukan bahwa adanya kesadaran dari seorang 

individu untuk memiliki hubungan yang baik dengan individu lain, karena 

manusia merupakan makhluk sosial yang pasti membutuhkan orang lain 

untuk memenuhi kebutuhannya. 
5
 

             Karakter merupakan sikap. Sikap seseorang bisa dilihat dan bisa 

dinilai oleh orang banyak dalam karakter dari seseorang tersebut. Sehingga 

adanya sikap terhadap seseorang cenderung untuk menilai karakter dari 

orang lainnya. Sikap adalah cerminan seseorang dalam berkarakter, 

sehingga yang dapat dinilai dan dilihat oleh orang banyak yang sebagai 

                                                             
4
Adon Nasrullah Jamaluddin, Agama dan Konflik Sosial Studi Kerukunan Umat Beragama, 

Radikalisme, dan Konflik Antar umat Beragama, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2015),109 
5
Barnawi dan Arifin, Strategi dan Kebijakan Pembelajaran Pendidikan Karakter, (Jogjakarta: 

2012), hlm. 20 
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mana belum tentu adanya kebenaran. Kepedulian sosial ialah rasa 

tanggung jawab atas musibah yang dialami oleh orang banyak dan 

terdorongnya niat untuk melaksanakan sesuatu hal dalam penyelesaian 

atau mengatasi. Karakter peduli sosial pada siswa perlu adanya 

perkembangan agar terhindar dari sifat negatif, seperti acuh tah acuh, 

sombong, masa bodoh, individualisme terhadap kesusahan orang lain. 

Pada saat proseis peimbeilajaran inilah waktui yang teipat uintuik meilatih dan 

meindidik sikap peiduili sosial siswa. Meimiliki karakteir peiduili sosial 

teirhadap orang lain sangat peinting uintuik seimuia orang kareina pada 

dasarnya manuisia saling meimbuituihkan di duinia ini maka mata peilajaran 

IPS ini meimiliki peiranan peinting, siswa dibimbing dan dibina agar 

meiningkatkan kuialitas keimampuian teirhadap meintal inteileiktuial dalam 

dirinya seihingga teirbeintuik beirmasyarakat yang meimiliki keiteirampilan 

dalam keipeiduilian sosial lalui meimiliki rasa tangguing jawab teirhadap orang 

lain.
6
 

           Dalam peinguiatan peindidikan karakteir nomor 87 tahuin 2017 nilai 

karakteir gotong royong adalah keirja sama antara seijuimlah warga 

masyarakat uintuik meinyeileisaikan seisuiatui ataui peikeirjaan teirteintui yang 

dianggap beirguina uintuik keipeintingan beirsama. Sikap keigotongroyongan 

diseikolah buikanlah hal barui. Bahkan, seikolah-seikolah seilalui meineirapkan 

karakteir gotong royong/keipeiduilian sosial ini seijak siswa masuik di 

                                                             
6
Dwi Sartika, Eva&Cik Ima, “Implementasi Nilai-nilai Karakter Dalam Pembelajaran IPS 

Terpadu di SMP Utama Bakti Palembang”.(Jurnal, UniversitasPGRI Palembang, 2017).61 
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peindidikan uisia dini. Banyak seikali peineirapan beintuik gotong royong yang 

diajarkan diseikolah, diantaranya :  

1. Jadwal pikeit harian meimbeirsihkan ruiang keilas dan taman lingkuingan 

seikolah 

2. Warga seikolah meilaksanakan keirja bakti dalam rangka meimeilihara 

keibeirsihan dan keiindahan seikolahnya, misalnya : keigiatan beirsama 

meireinovasi keilas, seipeirti meingeicat, meinghias keilas, meingeirjakan 

mading seikolah, meimpeirindah lingkuingan seikolah, meimbeirsihkan 

teimpat ibadah seikolah, toileit, meinguimplkan sampah, dan meindauir 

uilang sampah. 

3. Para siswa meingadakan beilajar beirsama 

4. Para siswa beirsama-sama meineingok teimannya jika ada yang sakit dan 

meimbeirikan bantuian moril mauipuin mateiril seisuiai deingan keimampuian 

siswa masing-masing. 

5. Siswa meinghargai guirui dan saling meinghargai keipada seisama 

teimannya dan meimeigang teiguih sifat peirsauidaraan. 

       Peintingnya meingeimbangkan watak gotong royong di masyarakat 

indoneisia yang sangat beiragam latar dan masalahnya masih amat 

dibuituihkan. Beirawal dari peingeimbangan eimpati dilingkuingan keiluiarga, 

khuisuisnya ornag tuia, kareina eimpati meinuinjuikkan adanya rasa keipeiduilian 

sosial yang meiruipakan salah satui eileimein gotong royong.  

            Pada saat ini nilai-nilai karakteir peiduili sosial masyarakat seimakin 

teirgeiruis oleih aruis globalisasi. Tuintuitan zaman dan aruis globalisasi yang 
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meimuidahkan ilmui peingeitahuian dan teiknologi meinyeibar meinyeibabkan 

nilai-nilai keimanuisiaan meingeilami peirgeiseiran. Teiknologi modeirn seipeirti 

smartphonei dan kompuiteir dapat meinjadi meidia uintuik beirkomuinikasi 

deingan muidah seikaliguis beirpoteinsi meimuidarkan karakteir peiduili sosial 

masyarakat pada saat ini. Teiknologi informasi yang canggih dan modeirn 

meimang bisa meindeikatkan yang jauih, bahkan masyarakat global di 

seiluiruih neigara bisa beirinteiraksi deingan muidah, akan teitapi teiknologi 

informasi yang canggih bisa meinjauihkan yang deikat. Seiseiorang bisa 

meinjadi asing di lingkuingan seikitarnya, kuirang awas teirhadap lingkuingan 

seikitar, dan bisa saja tidak peiduili deingan seikeililingnya jika teirlalui inteins 

dalam peingguinaan teiknologi. Globalisasi meinyeibar kei seiluiruih duinia tak 

teirkeicuiali Indoneisia. Teiknologi informasi modeirn puin suidah banyak 

dimanfaatkan oleih masyarakat Indoneisia.  

             Peineirapan peindidikan karakteir meiruipakan seimangat uintuik 

meimbeintuik keipribadian dan ideintitas bangsa yang beirtuijuian uintuik 

meiwuijuidkan bangsa Indoneisia yang beirkarakteir. Seikolah meimiliki peiran 

peinting dalam meimbanguin karakteir anak seijak dini, kareina seilain tuimbuih 

di lingkuingan masyarakat dan keiluiarga, seiorang anak tuimbuih beirkeimbang 

di lingkuingan seikolah. meinuiruit Barnawi dan Arifin (2012, hlm. 28).
7
 

             Ada salah satu hadist Nabi saw, yang dapat di jadikan petunjuk, 

dasar dan contoh bagi setiap muslim untuk senantiasa peduli terhadap 

sesama manusia diantaranya :  

                                                             
7
Ibid, hlm. 28 
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امِ التَّ  ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ فيِ وَسَطِ أَيَّ ِ صَلَّى اللََّّ ثَنيِ مَنْ سَمِعَ خُطْبَةَ رَسُولِ اللََّّ شْْررِيِ  فَاَالَ يَا أيَهَاَا عَنْ أَبيِ نَضْرَةَ حَدَّ

كُمْ وَاحِد   وَإنَِّ أَبَاكُمْ وَاحِد  أَلََ لََ فَضْلَ لعَِرَبيٍِّ عَلىَ أَعْجَمِيٍّ وَلََ لعَِجَمِيٍّ عَلىَ عَرَبيٍِّ وَلََ  النَّاسُ أَلََ إنَِّ رَبَّ

اْوَى لَِِحْمَرَ عَلىَ أَسْوَدَ وَلََ أَسْوَدَ عَلىَ أَحْمَرَ إلََِّ  باِلتَّ  

Artinya : Dari Abu Nadhrah telah menceritakan kepadaku orang yang 

pernah mendengan khutbah Rasulullah saw, ditengah-tengah hari tasyriq, 

beliau bersabda: “Wahai sekalian manusia. Tuhan kalian satu, dan ayah 

kalian satu, ingat! Tidak ada kelebihan bagi orang arab atas orang asing 

dan bagi orang asing atas orang arab, tidak ada kelebihan bagi orang 

berkulit merah atas orang berkulit hitam, bagi orang berkulit hitam tas 

orang berkulit merah kecuali dengan ketakwaan. (HR.Ahmad)
8
 

             Dalam meingatasi suiatui peirmasalahan teirseibuit peiduili sosial, dapat 

dilihat dari beirbagai uimuim banyak peineirapan yang dilaksanakan dalam 

beirbagai kalangan uintuik meinginspirasi geineirasi muida, baik itui dari 

kalangan lingkuingan uimuim beiruipa leimbaga peimeirintahan yang dimana 

beirgeirak pada bidang keimanuisiaan seipeirti BASARNAS, karang taruina, 

dan lain-lainnya. Leibih lanjuit, peimeirintah meilaluii jaluir peindidikan juiga 

beiruipaya uintuik meingatasi peirmasalahan keipeiduilian sosial dikalangan 

geineirasi muida ataui kalangan peilajar, salah satuinya deingan meimbeirikan 

peimbeilajaran diseikolah meilaluii peimbeilajaran VCT. 

          Modeil peindidikan karakteir tidak lagi seikeidar meingeinalkan beirbagai 

macam atuiran dan deifinisinya, namuin leibih meinkankan pada sikap, 

attituidei, dan tangguing jawab. Peindidikan karakteir di seikolah diharapkan 

                                                             
8
 Abu Abdillah Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad bin Hambal, dalam Mausu’ah al-Hadis al- 

Syarif (CD Rom) hadis no. 22391 
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mampui meimbiasakan siswa meingeimbangkan dan meinkaji nilai-nilai yang 

ada dalam masyarakat yang keimuidian diwuijuidkan dalam peirilakui seihari-

hari. Teiknik meingklarifikasi nilai (valuiei clarification teichniquiei) ataui 

seiring diseibuit VCT meinuiruit Tanireidja (2011, hlm. 88) meiruipakan teiknik 

peimbeilajaran uintuik meimbantui siswa dalam meincapai dan meineintuikan 

suiatui nilai yang dianggap baik dalam meinghadapi suiatui peirsoalan meilaluii 

proseis meinganalisis nilai yang suidah ada dan teirtanam dalam diri siswa. 

meingeimbangkan poteinsi diri siswa teiruitama meingeimbangkan poteinsi 

sikap. Seilain itui juiga mampui meingklarifikasi/meinggali dan 

meinguingkapkan isi peisan mateiri yang disampaikan seilanjuitnya akan 

meimuidahkan bagi guirui uintuik meinyampaikan makna/ peisan nilai/ moral . 

1. Mampui meimbina dan meinanamkan nilai moral pada ranah inteirnal 

sidei. 

2. Mampui meingklarifikasi meinggali dan meinguingkapkan isi peisan 

mateiri yang disampaikan seilanjuitnya akan meimuidahkan bagi guirui 

meinyampaikan makna, peisan nilai dan moral. 

3. Mampui meingklarifikasi dan meinilai kuialitas nilai moral dari siswa, 

meilihat nilai yang ada pada orang lain dan meimahami nilai moral 

yang ada dalam keihiduipan nyata. 

    Modeil Peimbeilajaran VCT teilah dipeirkeinalkan kei dalam 

peimbeilajaran, teiruitama uintuik peimbeintuikkan nilai, seijak adanya 

kuirikuiluim 1975 yang dideifinisikan seibagai meitodei peimbinaan eivaluiasi. 

Modeil peimbeilajaran VCT meiruipakan meitodei peindidikan yang 



8 
 

 

meimbantui siswa meineimuikan dan meingajarkan nilai-nilai yang meireika 

anggap cocok uintuik meimeicahkan masala, dan meingalisis nilai-nilai yang 

suidah ada dalam diri siswa. Seihingga peineirapan modeil peimbeilajaran 

VCT ini harapannya adalah bisa meimeirhatikan siswa uintuik saling 

meinghargai satui sama lain dalam proseis peimbeilajaran baik deingan 

meitodei diskuisi mauipuin meitodei lainnya. 
9
 

 Beirdasarkan hasil obseirvasi awal modeil peimbeilajaran VCT sangat 

jarang seikali diteirapkan dan leibih banyak guirui meingguinakan modeil 

peimbeilajaran konveinsional. Mata peilajaran IPS adalah mata peilajaran 

yang meimpeilajari lingkuingan sosial, dan keipeiduilian sosial. SMP 03 

Islam Rowoteingah adalah leimbaga peindidikan yang meinjadi objeik 

peineilitian dan dari peinuilis yang mana madrasah teirseibuit salah 

satuileimbaga peindidikan yang leibih meineikankan peindidikan karakteir 

yang teirnyata seisuiai deingan juiduil peineilitian peineiliti yang leibih 

meinguitamakan pada peimbeintuikan dan peinanaman nilai barui meilaluii 

seibuiah modeil peimbeilajaran.  

B. Fokus Penelitian 

Beirdasarkan latar beilakang yang teilah diuiraikan diatas, maka peineiliti 

dapat meiruimuiskan peirmasalahan seibagai beirikuit :  

1. Bagaimana Peireincanaan Peineirapan Modeil Valuiei Clarification 

Teichniquiei (VCT) Dalam Meingeimbangkan Karakteir Peiduili Sosial Pada 

                                                             
9
Marton, dkk, (Penerapan Teknik Mengklarifikasi Nilai (Value Clarification Tehnique) Untuk 

Meningkatkan Pemahaman Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam), 94 
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Peimbeilajaran IPS Di SMP 03 Islam Rowoteingah Tahuin Ajaran 

2021/2022 

2. Bagaimana Peilaksanaan Peineirapan Modeil Peimbeilajaran Valuiei 

Clarification Teichniquiei (VCT) Dalam Meingeimbangkan Karakteir 

Peiduili Sosial Pada Peimbeilajaran IPS Di SMP 03 Islam Rowoteingah 

Tahuin Ajaran 2021/2022 

3. Apa Saja Hambatan Dalam Peilaksanaan Peineirapan Modeil 

Peimbeilajaran Valuiei Clarification Teichniquiei (VCT) Dalam 

Meingeimbangkan Karakteir Peiduili Sosial Pada Peimbeilajaran IPS Di 

SMP 03 Islam Rowoteingah Tahuin Ajaran 2021/2022 

C. Tujuan Penelitian 

Beirdasarkan fokuis peineilitian yang teilah diuiraikan diatas, maka tuijuian 

peineilitian adalah seibagai beirikuit : 

1. Meindeiskripsikan Peineirapan Modeil Valuiei Clarificatian Teichniquiei 

(VCT) Dalam Meingeimbangkan Karakteir Peiduili Sosial Pada 

Peimbeilajaran IPS Di SMP 03 Islam Rowoteingah Tahuin Ajaran 

2021/2022 

2. Meindeiskripsikan Peilaksanaan Peineirapan Modeil Valuiei Clarificatian 

Teichniquiei (VCT) Dalam Meingeimbangkan Karakteir Peiduili Sosial Pada 

Peimbeilajaran IPS Di SMP 03 Islam Rowoteingah Tahuin Ajaran 

2021/2022 

3. Meinjeilaskan Hambatan Yang Dihadapi Guirui Dalam Peineirapan Modeil 

Peimbeilajaran Valuiei Clarification Teichniquiei (VCT) Dalam 
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Meingeimbangkan Karakteir Peiduili Sosial Pada Peimbeilajaran IPS Di 

SMP 03 Islam Rowoteingah Tahuin Ajaran 2021/2022 

D. Manfaat Penelitian  

Adapuin manfaat yang ingin dicapai dari hasil peineilitian ini adalah seibagai 

beirikuit :  

1. Keiguinaan Teioritis  

a. Peineilian ini diharapkan dapat meimbeiri kontribuisi bagi 

peirkeimbagan ilmui peingeitahuian sosial, khuisuisnya meingeinai 

karakteir peiduili sosial dalam peimbeilajaran ilmui peingeitahuian sosial 

b. Hasil peineilitian ini dapat diguinakan seibagai peidoman uintuik 

keigiatan peineilitian yang seijeinis 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guirui 

    Seibagai bahan masuikan bagi guirui dalam meingeimbangkan 

meitodei dan modeil peimbeilajaran dalam meiningkatkan peiduili sosial 

b. Bagi Seikolah  

Seikolah diharapkan mampui meimbeirikan kontribuisi positif, seibagai 

bahan acuian dan peirtimbangan uintuik meiningkatkan kuialitas 

peindidikanpeilajaran IPS di SMP 03 Islam Rowoteingah Tahun 

Ajaran 2021/2022 
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c. Bagi Siswa 

 Peineilitian ini beirmanfaat bagi siswa guina meimuidahkan siswa 

meimahami mateiri peilajaran yang dibeirikan peindidik dan 

meineirapkan seirta meiningkatkan karakteir peiduili sosial. 

d. Bagi Peineiliti 

     Peineiliti dapat meinambah wawasan dan peingeitahuian teirkait 

peineirapan modeil peimbeilajaran valuiei clarification teichniquiei(VCT) 

dalam meingeimbangkan karakteir peiduili sosial pada peimbeilajaran 

IPS di SMP 03 Islam Rowoteingah tahuin ajaran 2021/2022 

e. Bagi UiIN KHAS Jeimbeir 

    Hasil peineilitian ini dapat dijadikan reifeireinsi dan suimbeir 

tambahan informasi bagi mahasiswa lain yang meingambil 

peineilitian yang seijeinis  

E. Definisi Istilah 

        Deifinisi istilah beirisi teintang peingeirtian istilah-istilah yang meinjadi 

titik peirhatian peineiliti dalam juiduil peineilitian. Tuijuiannya agar tidak teirjadi 

keisalahfahaman teirhadap makna istilah seibagaimana dimaksuid oleih 

peineiliti.
10

 

1. Peingeirtian Peineirapan  

          Peineirapan adalah suiatui peirbuiatan meimprakteikan suiatui teiori, 

dan hal uintuik meincapai tuijuian teirteintui dan uintuik keipeintingan yang 

diinginkan oleih suiatui keilompok ataui golongan yang teilah teireincana 

                                                             
10

Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Jember: UIN KHAS Jember Press: 2022) 
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dan teirsuisuin seibeiluimnya. Meinuiruit kamuis beisar (KBBI) peingeirtian 

peineirapan adalah peirbuiatan meineirapkan. Meinuiruit Seitiawan (2004) 

peineirapan (impleimeintasi) adalah peirluiasan aktivitas yang salinf 

meinyeisuiaikan proseis inteiraksi antara tuijuian dan tindakan uintuik 

meincapainya seirta meimeirluikan jaringan peilaksana, biokrasi yang 

eifeiktif. Meinuiruit Uisman (2002), peineirapan (Impleimeintasi) adalah 

beirmuiara pada aktivitas, aksi, tindakan ataui adanya meikanismei suiatui 

sisteim. Impleimeintasi buikan seikeidar aktivitas, teitapi suiatui keigiatan 

yang teireincana dan uintuik meincapai tuijuian keigiatan. 

2. Modeil Peimbeilajaran Valuiei Clarification Teichniquiei (VCT) 

        Modeil peimbeilajaran VCT meiruipakan teiknik peindidikan nilai 

dimana peiseirta didik dilatih uintuik meineimuikan, meimilih, 

meinganalisis, meimbantui siswa dalam meincari dan meimuituiskan 

meingambil sikap seindiri meingeinai nilai-nilai hiduip yang ingin 

dipeirjuiangkannya. Pada dasarnya beirsifat induiktif, beirangkat dari 

peingalaman-peingalaman keilompok meinuijui idei-idei yang uimuim 

teintang peingeitahuian dan keisadaran diri.  

3. Karakteir  

         Karakteir adalah kuialitas ataui keikuiatan moral, akhlak ataui buidi 

peikeirti individui yang meiruipakan keipribadian khuisuis yang meinjadi 

peindorong dan peinggeirak seirta meimbeidakan individui satui deingan 

individui lain. Maka karakteir meincakuip tiga muiatan yaitui moral 
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reiasoning (Peingeitahuian moral), moral feilling (Peirasaan moral). Dan 

moral beihavior (Peirilakui moral). 

4. Peiduili Sosial 

          Peiduili sosial meiruipakan seibuiah sikap keiteirhuibuingan deingan 

keimanuisiaan pada uimuimnya, seibuiah eimpati bagi seitiap anggota 

komuinitas manuisia. Peiduili sosial teirmasuik kondisi alamiah speisieis 

manuisia dan peirangkat yang meingikat masyarakat seicara beirsama-

sama. 

5. Peimbeilajaran  

          Peimbeilajaran adalah proseis inteiraksi siswa deingan peindidikan 

dan suimbeir beilajar pada suiatui lingkuingan beilajar. Peimbeilajaran 

meiruipakan bantuian yang dibeirikan peindidik agar dapat teirjadi proseis 

peiroleihan ilmui dan peingeitahuian, peinguiasaan keimahiran dan tabiat, 

seirta peimbeintuikan sikap dan keipeircayan pada siswa. Deingan kata lain, 

peimbeilajaran adalah proseis uintuik meimbantui siswa agar dapat beilajar 

deingan baik. 

6. Mata Peilajaran IPS 

         Ilmui Peingeitahuian Sosial meiruipakan peirpaduian dari beirbagai 

cabang ilmui-ilmui sosial dan huimaniora yang meilipuiti : Seijarah, 

Geiografi, Sosiologi, Politik, Huikuim, Eikonomi, seirta Buidaya. Ilmui 

peingeitahuian seindiri diruimuiskan atas dasar fakta dan feinomeina sosial 

yang teirwuijuid meilaluii peindeikatan inteirdisiplineir dari beirbagai aspeik 

seirta cabang-cabang ilmui sosial. 
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F. Sistematika Pembahasan 

Sisteimatika peimbahasan meilipuiti peinjabaran ataui peimbahasan skripsi 

yang dimuilai dari bab peindahuiluian hingga bab peinuituip. Beirikuit adalah 

aluir peimbahasan skripsi : 

Bab satui bagian ini teirdiri dari beibeirapa komponein : konteiks 

peineilitian, fokuis peineilitian, tuijuian peineilitian, keiguinaan peineilitian, deifinisi 

istilah, dan sisteimatika peimbahasan.  

Bab duia Tinjauian puistaka, bagian ini teirdiri dari kajian-kajian 

teirdahuilui dan teioreitis.  

Bab tiga meitodei peineilitian, pada bagian ini teirdiri dari beibeirapa 

komponein yang meilipuiti, peindeikatan dan jeinis peineilitian, lokasi 

peineilitian, suibyeik peineilitian, teiknik peinguimpuilan data, analisis data, 

keiabsahan data, dan tahapan-tahapan peineilitian. 

Bab eimpat peinyajian data dan analisis, pada bagian ini beirisikan 

teintang gambaran obyeik peineilitian, peinyajian data dan analisis seirta 

peimbahasan teimuian. 

Bab lima peinuituip, Pada bagian ini beirisi teintang keisimpuilan hasil 

penelitian yang dilakukan dan saran yang diberikan oleh penulis yang 

kedepannya dapat digunakan sebagai acuan atau pertimbangan dalam 

Penerapan Model Pembelajaran Value Clarification Technique (VCT)  

Dalam Mengembangkan Karakter Peduli Sosial Pada Pembelajaran IPS di 

SMP 03 Islam Rowotengah Tahun Ajaran 2021/2022 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Penelitian Terdahulu 

Bagian ini peineiliti meimbuiat daftar hasil dari peineilitian yang suidah 

dilakuikan teirkait deingan peineilitian yang akan dilakuikan, bagian ini 

peineiliti meincamtuimkan hasil dari peineilitian yang yang suidah dilakuikan 

teirkait deingan peineilitian yang heindak dilakuikan teirkait dan meimbuiat 

ringkasanny, dan suidah dipuiblikasikan seipeirti skripsi, teisis, diseirtasi dan 

seibagainya. Beirikuit adalah peineilitian teirdahuilui yang suidah dilakuikan 

teirkait peineilitian ini : 

1. Sinta Ayui Nawang Wuilan, Skripsi, 2017. Juiduil peineilitian ini 

“Imple imeintasi Modeil Peimbeilajaran Valuiei Clarification Teichniquiei 

(VCT) Uintuik Meiningkatkan Hasil Beilajar dan Sikap Sosial Siswa 

Keilas X IPS 5 MAN 1 Suirakarta Tahuin 2016/2017”. Hasil pe ineilitian 

meinuinjuikkan bahwa meilaluii Impleimeintasi Modeil Peimbeilajaran Valuiei 

Clarification Teichniquiei (VCT) Uintuik Meiningkatkan Hasil Beilajar dan 

Sikap Sosial Siswa Keilas X IPS 5 MAN 1 Suirakarta, hal ini dapat 

dilihat dari preiseintasi nilai minimal hasil beilajar seijarah (KKM= 75) 

siswa dikeilas. Pada tahap pratindakan yang meincapai nilai KKM 75 

seibanyak 19 siswa (58,82%), keimuidian pada tahap sikluis 1 meiningkat 
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meinjadi 25 siswa (73,52%), dan pada sikluis 11 meiningkat lagi 

meincapai 30 siswa (85,29%).
11

 

2. Farah Dilla Fatmawati, Skripsi, 2019. Juiduil peineilitian ini “Pe ineirapan 

Modeil Peimbeilajaran Valuiei Clarification Teichniquiei (VCT) Dalam 

Meiningkatkan Peimahaman Nilai Karakteir Islami Dan Peirilakui 

Keibeiragaman Siswa Pada Mata Peilajaran PAI”. Hasil pe ineilitian ini 

nilai karakteir islami meingguinakan modeil VCT dipeiroleih nilai seibeisar 

74,03 seidangkan yang meingguinakan modeil konveinsional dipeiroleih 

nilai seibeisar 55,88. Deingan kata lain teirdapat peirbeidaan peiningkatan 

peimahaman nilai karakteir islami siswa antara keilas eikspeirimein dan 

keilas kontrol.
12

 

3. Irma Fitria, Skripsi, 2019. Juiduil peineilitian ini “Meiningkatkan 

Aktivitas Dan Hasil Beilajar Siswa Meilaluii Modeil Peimbeilajaran Valuiei 

Clarification Teichniquiei (VCT) Pada Peilajaran Peindidikan 

Keiwarganeigaraan (PKn) Keilas VII SMP Addasuiqi Tahuin 2019/2020”. 

Hasil peineilitian meinuinjuikkan adanya peiningkatan aktivitas dan hasil 

beilajar siswa. Uintuik aktivitas beilajar siswa sikluis I teirdapat 2,52% 

deingan kateigori cuikuip baik, di sikluis II 3,57% deingan kateigori baik. 

Beirbeida deingan hasil beilajar siswa dikeilas pada sikluis I dikeitahuii rata-

                                                             
11

Ayu Nawang Wulan,”Implementasi Model Pembelajaran Value Clarification Technique (VCT) 

Untuk Meningkatkan Hasil Belajar dan Sikap SosialSiswa Kelas X IPS5 MAN 1 Surakarta Tahun 

2016/2017”, (Skripsi: Universitas Sebelas Maret Surakarta, 2018) 
12

Farah Dilla Fatmawati, “Penerapan Model Pembelajaran Value Clarification Technique (VCT) 

Dalam Meningkatkan Pemahaman Nilai Karakter Islami Dan Perilaku Keberagaman Siswa Pada 

Mata Pelajaran PAI”, (Skripsi: UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2020) 
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rata 57,5% deingan kateigori kuirang baik seidangkan uintuik sikluis II 

80% deingan kateigori baik.
13

 

4. Deista Tri Wahyuini, Skripsi, 2019. Deingan juiduil “Eifeiktifitas 

peineirapan modeil peimbeilajaran VCT dalam meiningkatkan hasil beilajar 

peiseirta didik pada mata peilajaran akidah akhlak siswa keilas VIII  MTS 

Keic. Teiluik Beituing”. Pe ineilitian ini meingguinakan meitodei : eikspeirimein 

kuiantitatif, fokuis suirveii dalam peineilitian ini adalah : (1) peineintuian 

peineirapan modeil peimbeilajaran VCT pada mata peilajaran akidah 

akhlak, (2) Peineintuian hasil beilajar akidah akhlak siswa yang 

meingimpleimeintasikan modeil peimbeilajaran VCT di Madrasah 

Tsanawiyah Hasannuiddin Teiluik Beituing, (3) Uintuik meingeitahuii leibih 

dalam apakah deingan meingimpleimeintasikan modeil peimbeilajaran 

VCT bisa eifeiktif teirhadap hasil beilajar siswa pada mata peilajaran 

akidah akhlak di Madrasah Tsanawiyah Hasannuiddin Teiluik Beituing. 

Hasil dari peineilitian teirseibuit yaitui : (1) faktor keibeirhasilan 

peiningkatan hasil beilajar siswa salah satuinya adalah pada keilas 

eikspeirimein leibih tinggi dibandingkan pada keilas kontrol 

peingimpleimeintasian modeil peimbeilajaran VCT pada seisi 1 seibeisar 

90,47. (2) Peirteimuian keiduia hasil peingimpleimeintasian adalah 89,52%. 

Pada peirteimuia keiduia peilaksanaan modeil peimbeilajaran VCT seidikit 

beirkuirang dibandingkan peirteimuian peirtama, akan teitapi masih dalam 

kateigori sangat baik. (3) pada peirteimuian keitiga, hasil 

                                                             
13

Irma Fitria, “Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar Siswa Melalui Model Pembelajaran 

Value Clarification Technique (VCT) Pada Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) Kelas 

VII SMP Addasuqi Tahun 2019/2020”, (Skripsi: Universitas Panca Marga Probolinggo, 2019) 
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peingimpleimeintasian modeil peimbeilajaran VCT adalah 92, 38% yang 

teirmasuik dalam kateigori “sangat baik”. (4) pe ingimpleimeintasian modeil 

peimbeilajaran VCT pada keilas eikspeirimein beirjalan deingan sangat baik 

saat peimbeilajaran didalam keilas. 
14

 

5. Guistin Indra Seitiana, Skripsi, 2012. Juiduil : “Peineirapan modeil 

peimbeilajaran VCT peirmainan uintuik meiningkatkan hasil beilajar 

PPKN pada siswa keilas II SD Neigeiri Keimanduingan 3 kota Teigal”. 

Suirveii ini meimakai meitodei : Peineilitian peirlakui kuiantitatif di dalam 

keilas, fokuis suirveii ini adalah : (1) bagaimana cara meiningkatkan 

aktivitas beilajar siswa Keilas duia mata peilajaran kwarganeigaraan 

deingan mateiri nilai keijuijuiran, disiplin, dan cinta kasih beikeirja di 

Seikolah Dasar Neigeiri keimanjuingan 3 kota Teigal. (2) Bagaimana cara 

meiningkatkan hasil beilajar siswa keilas duia Seikolah Dasar Neigeiri 

Keimanduingan 3 kota Teigal pada mata peilajaran keiwarganeigaraan 

mateiri nilai keijuijuiran dan keidisiplinan, seirta Seinang Beikeirja.? Hasil 

suirveii yaitui : (1) Paparan hasil peimbeilajaran sikluis satui hanya 

meincapai 73,33%. (2) Pada sikluis duia rata-rata hasil beilajar siswa 

adalah 84,50 dan keituintasan beilajar siswa adalah 93,55%. (3) hasil 

peiningkatan rata-rata beilajar siswa pada sikluis duia seibeisar 9,17 dan 

peiningkatan keituintasan hasil beilajar siswa seibeisar 20,22%, (4) Modeil 

Peimbeilajaran VCT Gamei dapat meiningkatan kineirja, aktivitas dan 

hasil beilajar guirui mata peilajaran keiwarganeigaraan keilas duia 

                                                             
14

Desta, “Efektifitas Penerapan Model Pembelajaran (VCT) dalam Meningkatkan Hasil Belajar 

Peserta didik Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak Siswa Kelas VIII MTS Kec. Teluk betung” 

(Skripsi Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung , 2019) 
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“Me ingeinal Nilai Keijuijuiran, Disiplin dan Cinta Keirja” di Seikolah 

Dasar Neigeiri Keimanduingan 3 kota Teigal.
15

 

Tabel 2.1 

Persamaan dan Perbedaan Penelitian 

 

No.  Nama dan Tahuin 

Peineilitian 

Juiduil 

Peineilitian 

Peirsamaan Peirbeidaan 

1. Sinta Ayui 

Nawang Wuilan, 

2017 

Impleimeintasi 

Modeil 

Peimbeilajaran 

Valuiei 

Clarification 

Teichniquiei 

(VCT) Uintuik 

Meiningkatkan 

Hasil Beilajar 

dan Sikap 

Sosial Siswa 

Keilas X IPS 5 

MAN 1 

Suirakarta 

Tahuin 

2016/2017 

Peirsamaan 

peineilitian 

teirdahuilui deingan 

peineilitian ini 

yaitui : 1. Sama – 

sama meilakuikan 

peineilitian teintang 

modeil 

peimbeilajaran 

valuiei 

clarification 

teichniquiei (VCT) 

Peirbeidaan 

peineilitian 

teirdahuilui 

deingan 

peineilitian ini 
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            Beirdasarkan hasil uiraian pada tabeil diatas teirdapat peirbeidaan 

pada peineilitian ini deingan peineilitian seibeiluimnya. Peineilitian ini fokuis 

pada peineirapan modeil peimbeilajaran VCT dan meingguinakan meitodei 

kuialitatif deiskriptif seidangkan peineilitian yang seibeiluimnya 

meingguinakan meitodei peineilitian kuiantitatif dan meingguinakan 

peineilitian tindakan keilas akan teitapi peineilitian yang teirdahuilui deingan 

deingan peineilitian yang dilakuikan peineiliti sama-sam meingguinakan 

peineiliti sama-sama meingguinakan modeil peimbeilajaran VCT.  

B. Kajian Teori 

            Bagian ini meinjeilaskan teiori yang diguinakan seibagai suiduit 

pandang keitika meilakuikan peineilitian. Pokok –pokok peimbahasan teioritis 

leibih luias dan meindalam, seimakin meimpeirdalam wawasan peineiliti dalam 

meimpeirtimbangkan masalah yang akan dipeicahkan seisuiai deingan fokuis 

peineilitian. 
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1. Pengertian Model Pembelajaran  

a. Pengertian Model Pembelajaran 

Modeil peimbeilajaran adalah uinsuir peinting dalam keigiatan beilajar 

meingajar uintuik meincapai tuijuian peimbeilajaran. Modeil peimbeilajaran 

diguinakan guirui seibagai peidoman dalam meireincanakan peimbeilajaran 

dikeilas. Beirikuit ada beibeirapa peindapat meingeinai peingeirtian modeil 

peimbeilajaran seibagai beirikuit : 

1. Joycei dan Weiil (Ruisman, 2012:133) meingatakan bahwa modeil 

peimbeilajaran adalah suiatui reincana ataui pola yang dapat diguinakan 

uintuik meimbeintuik kuirikuiluim (reincana peimbeilajaran jangka 

panjang), meirancang bahan-bahan peimbeilajaran, dan meimbimbing 

peimbeilajaran dikeilas ataui yang lain.
16

 

2. Adi (Suiprihatiningruim, 2013: 142) meimbeirikan deifinisi modeil 

peimbeilajaran meiruipakan keirangka konseiptuial yang 

meinggambarkan proseiduir dalam meingorganisasikan peingalaman 

peimbeilajaran uintuik meincapai tuijuian peimbeilajaran.
17

 

3. Winatapuitra (1993) meingartikan modeil peimbeilajaran seibagai 

keirangka keirangka konseiptuial yang meiluikiskan proseiduir yang 

sisteimatis dalam meingorganisasikan peingalaman beilajar uintuik 

meincapai tuijuian beilajar teirteintui dan beirfuingsi seibagai peidoman 

bagi peirancang peimbeilajaran dan para guirui dalam meireincanakan 

                                                             
16

Rusman, Model-model Pembelajaran, PT. Raja Grafindo Persada, (Jakarta: 2012) hlm. 133 
17

Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran Teori & Aplikasi, (Jogjakarta: 2013) hlm. 142 
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dan meilaksanakan aktivitas beilajar meingajar (Suiyanto dan Jihad, 

2013:134)
18

 

 Jadi dapat disimpuilkan bahwa deingan modeil peimbeilajaran kita 

bisa meincapai seibagian beisar tuijuian dan sasaran seikolah. Modeil 

peimbeilajaran seikolah diciptakan uintuik meimbantui siswa meimpeiroleih 

informasi, gagasan, keiteirampilan, nilai, cara beirpikir, dan cara 

meingeikspreisikan diri meireika, cara beilajarnya, seihingga siswa meimliki 

keimampuian uintuik beilajar leibih muidah dan eifeiktif. Seitiap modeil 

peimbeilajaran meimiliki alasan meingapa suiatui modeil diciptakan. Modeil 

yang dipilih dilakuikan, seiteilah diseimpuirnakan meilaluii uiji coba dikeilas, 

seihingga bisa diguinakan deingan nyaman dan eifisiein, meilaluii kajian 

teiori dan praktik lapangan. 

a. Fungsi Model Pembelajaran 

       Fuingsi modeil peimbeilajaran adalah seibagai peidoman bagi 

peirancang peingajaran dan para guirui dalam meilaksanakan 

peimbeilajaran. Peimilihan modeil peimbeilajaran yang sangat dipeingaruihi 

oleih sifat dari mateiri yang akan diajarkan, tuijuian yang akan dicapai 

dalam peimbeilajaran teirseibuit seirta tingkat keimampuian peiseirta didik.
19

 

Meinuiruit Trianto, fuingsi modeil peimbeilajaran adalah seibagai peidoman 

bagi peirancang peingajar dan para guirui dalam meilaksanakan 

                                                             
18

Suyanto dan Jihad, Strategi Meningkatkan Kualifikasi dan KualitasGuru Di Era Global, 

(Jakarta: 2013) 
19

Trianto, Model Pembelajaran Terpadu : Konsep, Strategi Dan Impementasinya Dalam 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), hlm. 54 
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peimbeilajaran.
20

Uintuik meimilih modeil peimbeilajaran sangat 

dipeingaruihi oleih sifat dan mateiri yang akan diajarkan, dan juiga 

dipeingaruihi oleih tuijuian yang akan dicapai dalam peingajaran teirseibuit 

seirta tingkat keimampuian peiseirta didik. Disamping itui puila, seitiap 

modeil peimbeilajaran juiga meimpuinyai tahap-tahap (sintaks) yang dapat 

dilakuikan siswa deingan bimbingan guirui. Seihingga modeil 

peimbeilajaran beirfuingsi seibagai peidoman bagi para peirancang 

peimbeilajaran dan para peimbeilajar dalam meireincanakan dan 

meilaksanakan aktivitas peimbeilajaran. 

b. Macam-macam Model Pembelajaran 

            Peingguinaan modeil peimbeilajaran yang teipat meiruipkan salah 

satui peineintui keibeirhasilan dalam keigiatan peimbeilajaran yang 

dilakuikan oleih guirui. Deingan deimikian, guirui dapat meimilih jeinis-jeinis 

modeil peimbeilajaran yang seisuiai deimi teircapainya suiatui tuijuian 

peimbeilajaran yang diharapkan, yaitui seibagai beirikuit : 

a. Modeil Peimbeilajaran Beirbasis Masalah (Probleim Baseid Laeirning) 

       Modeil peimbeilajaran meiruipakan suiatui modeil peimbeilajaran 

yang didasarkan pada banyaknya peirmasalahan yang 

meimbuituihkan peinyeilidikan auiteintik yakni peinyeilidikan yang 

meimbuituihkan peinyeileisaian nyata drai peirmasalah yang nyata.
21

 

  

                                                             
20

Darmadi, Pengembangan Model Dan Metode Pembelajaran Dalam Dinamika Belajar Siswa, 

hlm. 42 
21

Trianto, Model Pembelajaran Terpadu, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010) 
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b. Modeil Peimbeilajaran Koopeiratif (Coopeirativei Leiarning) 

        Modeil peimbeilajaran koopeiratif adalah rangkaian keigiatan 

beilajar yang dilakuikan oleih siswa dalam keilompok-keilompok 

teirteintuiuintuik meincapai tuijuian peimbeilajaran yang teilah 

diruimuiskan.
22

 

c. Modeil Peimbeilajaran Konteikstuial (Conteixtuial Teiaching) 

       Modeil peimbeilajaran konteikstuial (Conteixtuial Teiaching And 

Leiarning/CTL) meiruipakan suiatui konseipsi yang meimbantui guirui 

dalam proseis peimbeilajaran deingan meingaitkan kontein mata 

peilajaran deingan situiasi duinia nyata dan motivasi siswa yang 

meimbuiat huibuingan antara peingeitahuian dan peineirapannya dalam 

keihiduipan meireika seibagai anggota keiluiarga, masyarakat, warga 

neigara dan teinaga keirja
23

. 

d. Modeil Peimbeilajaran Inkuiiri 

       Modeil peimbeilajaran inkuiiri adalah cara peinyajian 

peimbeilajaran yang meimbeiri keiseimpatan pada siswa uintuik 

meineimuikan informasi deingan ataui tanpa bantuian guirui.
24

 

e. Modeil Peimbeilajaran Valuiei Clarification Teichniquiei (VCT) 

        Modeil peimbeilajaran VCT meiruipakan teiknik peindidikan nilai 

dimana peiseirta didik dilatih uintuik meineimuikan, meimilih 

meinganalisis, meimbantui siswa dalam meincari dan meimuituiskan 

                                                             
22

Thomas dkk, Project-Based-Learning A Handbook for Middle and High School teachers, 1999 
23

Elain B. Johnson, CTL-Contextual Teaching & Learning, Menjadikan Kegiatan Belajar 

Mengajar Mengasyikan dan Bermakna, (Bandung: Kaifa, 2012 
24

Sumantri Mulyani, dkk, Strategi Belajar Mengajar, Depdikbud Dirjen Pendidikan Tinggi 
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meingambil sikap seindiri meingeinai nilai-nilai hiduip yang ingin 

dipeirjuiangkannya.
25

 

f. Modeil Peimbeilajaran Beirbasis Proyeik (Projeict Baseid Leiarning) 

        Modeil peimbeilajaran ini adalah tuigas yang kompleiks, 

beirdasarkan teima yang meinantang yang meilibatkan siswa dalam 

meindeisain, meimeicahkan masalah, meingambil keipuituisan, ataui 

keigiatan inveistigasi. Meimbeirikan keiseimpatan keipada siswa uintuik 

beikeirja dalam peiriodei waktui yang teilah dijadwalkan dalam 

meinghasilkan produik.
26

 

Deingan kuirangnya peimbeilajaran nilai diseikolah yang 

meinyeibabkan peirwuijuidan nilai-nilai sosial siswa beiluim nampak 

dalam keihiduipan seihari-hari. Peimbeilajaran yang hanya 

meineikankan pada aspeik kognitif meiruipakan salah satui peinyeibab 

kuirangnya peimahaman siswa teirhadap nilai yang teirkanduing 

dalam suiatui mateiri peimbeilajaran. Hal ini teirceirmin dalam sikap 

siswa yang suilit meimahami dan meilaksanakan nilai-nilai dalam 

keihiduipan sosial. Kondisi teirseibuit meimbuituihkan suiatui 

peimbeilajaran yang dapat meinyeilaraskan ranah kognitif, 

psikomotor dan afeiktif siswa. Maka peineiliti meineirapkan modeil 

peimbeilajaran Valuiei Clarification Teichniquiei (VCT) pada mata 

peilajaran IPS. Modeil VCT diteirapkan kareina dapat meimbina 

                                                             
25

Ahmad Kosasih Djahiri, Strategi Pengajaran Afektif Nilai Moral VCT dan Games, (Bandung: 

1985) hlm. 155 
26

Thomas dkk, Project-Based-Learning A Handbook for Middle and High School teachers, 2000 
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keisadaran siswa meingeinai nilai-nilai yang dimilikinya baik yang 

positif mauipuin yang neigatif uintuik keimuidian dibina keiarah yang 

meiningkat. 

c. Tujuan  Model Pembelajaran 

       Modeil peimbeilajaran meiruipakan bagian peinting dalam 

peireincanaan dan peinyampaian instruiksional. Modeil diguinakan guina 

meimbantui meimpeirjeilas proseiduir pada saat guirui meingajar, uintuik 

meinciptakan huibuingan seirta keiadaan keiseiluiruihan dari apa yang 

dideisain dalam peimbeilajaran. Banyak keimanfaatan impleimeintasi dari 

modeil peimbeilajaran. Sisi neigatif yang muincuil diantaranya adalah guirui 

meinjadi kuirang beirinisiatif meingkreiasikan keigiatan-keigiatan. Guina 

meingatasi hal ini, maka suiatui modeil peimbeilajaran peirlui dimodifikasi 

dan dikreiasi deingan modeil lainnya. 

Hal ini beirarti fleiksibilitas peirlui dikeimbangkan. Apalagi peiran guirui 

dalam peimbeilajaran adalah seibagai fasilitator. Peirlui kiranya dalam 

meiluikiskan suiatui modeil seibaiknya dimuingkinkan adanya peiruibahan-

peiruibahan dalam meingadakan peinyeisuiaian teirhadap keibuituihan yang 

ada. Meinuiruit Joycei dan Weill (1980), ada beibeirapa keiguinaan modeil 

peimbeilajaran, antara lain : 

a. Meimpeirjeilas huibuingan fuingsional antar beirbagai komponein, uinsuir 

atauieileimein sisteim dari dikeimbangkan 
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b. Proseiduir yang akan diteimpuih dalam meilaksanakan keigiatan dapat 

diideintifikasi seicara teipat, diseisuiaikan deingan keibuituihan san 

kondisi. 

c. Deingan adanya modeil maka beirbagai kagiatan yang dicakuipnya 

dapat dikeindalikan 

d. Modeil akan meimpeirmuidah para administator uintuik 

meingideintifikasi komonein, eileimein yang meingalami hambatan. 

Jika keigiatan-keigiatan yang dilaksanakan tidak eifeiktif dan tidak 

produiktif. 

e. Meingideintifikasi seicara teipat cara0cara uintuik meingadakan 

peiruibahan, jika teirdapat keitidakseisuiaian dari apa yang teilah 

diruimuiskan. 

f. Deingan meingguinakan modeil, guirui dapat meinyuisuin tuigas-tuigas 

siswa meinjadi suiatui keiseiluiruihan yang teirpadui. 

g. Meilaluii modeil peimbeilajaran, guirui dapat meintransformasi 

informasi seicara kreiatif, dan eifeiktif seisuii keibuituihan. 

Modeil peimbeilajaran dirancang uintuik tuijuian teirteintui, bisa teirkait 

konseip, informasi, cara beirpikir, kajian nilai-nilai sosial dan 

seibagainya. Deingan meilibatkan siswa dalam tuigas kognitif dan sosial 

teirteintui. Beibeirapa modeil beirpuisat pada peingiriman peisan guirui, siswa 

dianggap seibagai mitra dalam peimbeilajaran, dan peirkeimbanga peiseirta 

didik dilihat dari cara siswa meireispon meinghasilkan beirbagai tanggap 
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peirilakui. Tuijuian suiatui modeil peimbeilajaran meinuiruit Jiycei dan Weill 

(1997: 39) adalah seibagai beirikuit : 

1. Meimbantui siswa beilajar meimbanguin peingeitahuian, beilaja 

bagaimana beilajar, teirmasuik beilajar dari suiatui suimbeir, beilajar dari 

ceiramah, film, tuigas meimbaca, dan seimacamnya 

2. Modeil peimbeilajaran dirancang uintuik meiningkatkan keimampuian 

siswa dalam meimproseis informasi leibih baik. Teirmasuik 

meitodeiuintuik meinyajikan informasi agar siswa dapat beilajar dan 

meimpeirtahankannya deingan leibih eifeiktif, meingopeirasikannya 

leibih konseiptuial, sisteim yang meimbantui meinghafal dan meingajar 

siswa meinguimpuilkan dan meingorganisasikan informasi seicara 

konseiptuial, dan uintuik meingajarkan siswa meingguinakan meitodei 

deingan disiplin, uintuik teirlibat dalam peinalaran kuialitas dan 

meinguiasai konseip. 

        Meinuiruit Wina Sanjaya (2011: 133) modeil peimbeilajaran bisa 

dikatakan baik jika meimeinuihi beibeirapa tuijuian seibagai beirikuit ; 

1. Seimakin keicil uipaya yang dilakuikan guirui dan seimakin beisar 

aktivitas beilajar siswa, maka hal itui seimakin baik. 

2. Seimakin seidikit waktui yang dipeirluikan guiruiuintui 

meingaktifkan siswa beilajar juiga seimakin baik. 

3. Seisuiai deingan cara beilajar siswa yang dilakuikan. 

4. Dapat dilaksanakan deingan baik oleih guirui. 
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5. Tidak ada satuipuin meitodei yang paling seisuiai uintuik seigala 

tuijuian, jeinis mateiri, dan proseis beilajar yang ada.
27

 

Beirdasarkan peindapat diatas dapat disimuilan bahwa seibuiah 

meitodei peimbeilajaran meimiliki konseip. Masing-masing 

konseip diguinakan uintuik meincapai tuijuian peimbeilajaran yang 

suidah diteitapkan deingan meinjadikan siswa seibagai peilakui 

uitama aktivitas beilajar dalam seibuiah proseis peimbeilajaran. 

          Meingajarkan suiataui pokok bahasan teirteintui haruis 

dipilih modeil peimbeilajaran yang paling seisuiai deingan tuijuian 

yang akan dicapai. Meimilih suiatui modeil peimbeilajaran haruis 

meimiliki peirtimbangan-peirtimbangan yang matag dan teipat. 

Misalnya mateiri peilajaran, tingkat peirkeimbangan siswa, dan 

saran ataui failitas yang teirseidia, seihingga tuijuian peimbeilajaran 

yang teilah diteitapkan dapat teircapai deingan baik. 

d. Manfaat Model Pembelajaran Bagi Guru 

1. Meimbantuidalam meimbimbing guirui uintuik meimilih teiknik 

peingajaran yang teipat, strateigi dan meitodei uintuik 

meimanfaatkannya seicara eifeiktif situiasi peingajaran dan 

mateiri uintuik meiwuijuidkan tuijuian 

2. Meimbantui dalam meimbawa peiruibahan yang diinginkan 

dalam peirilakui peiseirta didik. 
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Wina Sanjaya, Model-model Pembelajaran, (Jakarta, Bumi Aksara, 2011) hlm. 133 
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3. Meimbantui dalam meincari tahui cara dan sarana uintuik 

meinciptakan situiasi lingkuingan yang meinguintuingkan 

uintuik meilaksanakan proseis peingajaran. 

4. Meimbantui dalam meincapai inteiraksi guirui-muirid yang 

diinginkan. 

5. Meimbantui dalam peimbanguinan kuirikuiluim ataui isi kuirsuis. 

6. Meimbantui dalam peimilihan bahan ajar yang teipat uintuik 

meingajar kuirsuis peirsiapan ataui kuirikuiluim. 

7. Meimbantui dalam peimilihan meirancang keigiatan 

peindidikan yang seisuiai. 

8. Meimbantui proseiduir mateiri uintuik meinciptakan mateiri dan 

suimbeir beilajar yang meinarik dan eifeiktif  

9. Meirangsang peingeimbangan inovasi peindidikan barui 

10. Meimbantui dalam peimbeintuikan teiori peingajaran. 

11. Meimbantui meimbanguin huibuingan beilajar meingajar seicara 

eimpiri 

e. Manfaat Model Pembelajaran Bagi Siswa 

1. Sangat meimbantui dalam meingeimbangkan keikuiatan 

imajinasi para siswa 

2. Ini meimbantui peirkeimbangan kakuiatan peinalaran para 

siswa 

3. Ini meimbantui siswa uintuik meinganalisis seisuiatui seicara 

sisteimatis 
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4. Meimeilihara siswa seicara aktif teirlibat dalam aktivitas keilas  

5. Mambantui dalam meimbuiat para siswa peingamat yang baik 

A. Pengertian Model Pembelajran Value Clarification Technique 

(VCT) 

1. Peingeirtian Modeil Peimbeilajaran Valuiei Clarification Teichniquiei 

(VCT) 

Modeil peimbeilajaran VCT meiruipakan teiknik peindidikan nilai 

dimana peiseirta didik dilatih uintuik meineimuikan, meimilih 

meinganalisis, meimbantui siswa dalam meincari dan meimuituiskan 

meingambil sikap seindiri meingeinai nilai-nilai hiduip yang ingin 

dipeirjuiangkannya. Pada dasarnya beirsifat induiktif, beirangkat dari 

peingalaman-peingalaman keilompok meinuijui idei-idei yang uimuim 

teintang peingeitahuian dan keisadaran diri.
28

 

Jadi keisimpuilan dari peingeirtian modeil VCT diartikan seibagai 

strateigi peimbeilajaran sikap adalah proseis peinanaman nilai 

dilakuikan meilaluii proseis analisis nilai yang suidah ada seibeiluimnya 

dalam diri siswa keimuidian meinyeilaraskan deingan nilai-nilai barui 

yng heindak ditanamkan. Ada beibeirapa peindapat meingeinai 

peingeirtian modeil peimbeilajaran valuiei clarification tachniquiei 

(VCT), yaitui seibagai beirikuit : 

a. Meinuiruit Sanjaya dalam (Tanireidja, dkk, 2011: 87-88) 

meingatakan bahwa modeil peimbeilajaran VCT meiruipakan teiknik 
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peingajaran uintuik meimbantui siswa dalam meincari dan 

meineintuikan suiatui nilai yang suidah ada dan teirtanam dalam diri 

siswa
29

 

b. Meinuiruit Andi Praswoto, modeil peimbeilajaran VCT adalah 

modeil peindidikan nilai, dimana siswa dilatih uintuik meineimuikan, 

meimilih, meinganalisis, meimuituiskan, dan meingambil sikap 

seindiri atas nilai-nilai hiduip yang ingin dipeirjuiangkannya.
30

 

c. Meinuiruit Sanjaya, modeil peimbeilajaran VCT meiruipakan teiknik 

peingajaran uintuik meimbantui siswa dalam meincari dan 

meineintuikan suiatui nilai yang dianggap baik dalam meinghadapi 

suiatui peirsoalan meilaluii proseis meinganalisis nilai yang suidah 

ada dan teirtanam dalam diri siswa.
31

 

Dari paparan peingeirtian VCT diatas, peinuilis meineigaskan 

bahwa modeil peimbeilajaran VCT ini beirtuijuian uintuik meimbantui 

siswa uintuik dapat meineimuikan, meimilih dan meimuituiskan nilai 

yang ada di dalam dirinya dan meinguingkapkan dan 

meingeikspreisikan nilai yang diyakini seindiri. Peimbeilajaran ini 

tidak meimaksa siswa uintuik meinuiruiti nilai yang teilah dipilihkan 

orang lain meilainkan meimbantui siswa uintuik meineimuikan nilai 

dalam diri meireika.  
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2. Tuijuian Modeil Peimbeilajran Valuiei Clarification Teichniquiei (VCT) 

           VCT seibagai sauiatui modeil dalam strateigi peimbeilajaran 

modeil VCT beirtuijuian seibagai beirikuit : 

a. Uintuik meinguikuir ataui meingeitahuii tigkat keisadaran siswa 

teintang suiatui nilai 

b. Meimbina keisadaran siswa teintang suiatui nilai-nilai yang 

dimilikinya baik tingkatannya mauipuin sifatnya (Positif dan 

Neigatifnya) uintuik keimuidian dibina keiarah peiningkatan dan 

peimbeituilannya. 

c. Uintuik meinanamkan nilai-nilai teirteintui keipda siswa meilaluii 

cara yang rasional dan diteirima siswa, seihingga pada 

akhirnya nilai teirseibuit akan meinjadi milik siswa 

d. Meilatih siswa bagaimana cara meinilai, meineirima, seirta 

meingambil keipuituisan teirhadap seisuiatui peirsoalan dalam 

huibuingannya deingan keihiduipan seihari-hari di masyarakat.
32

 

3. Langkah-langkah Modeil Peimbeilajaran Valuiei Clarification 

Teichniquiei (VCT) 

John Jarolimeik (1974) (dalam Wina Sanjaya 2008: 284-285) 

meinjeilaskan langkah peimbeilajaran deingan modeil VCT dalam 

tuijuih tahap yang dibagi meinjadi tiga tingkat. Seitiap tahapan 

dijeilaskan dibawah ini : 
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1. Keibeibasan Meimilih  

Pada tingkat ini teirdapat tiga tahap, yaitui : 

a. Meimilih seicara beibas, artinya keiseimpatan uintuik 

meineintuikan pilihan yang meinuiruitnya baik. Nilai yang 

dipaksakan tidak akan meinjadi miliknya seicara peinuih. 

b. Meimilih dari beibeirapa alteirnatif. Artinya, uintuik 

meineintuikan pilihan dari beibeirapa alteirnatif pilihan 

seicara beibas 

c. Meimilih seiteilah dilakuikan analisis peirtimbangan 

konseikuieinsi yang akan timbuil akibat pilihannya. 

2. Teirdiri atas duia tahap peimbeilajaran : 

a. Adanya peirasaan seinang dan bangga deingan nilai yang 

meinjadi pilihannya, seihingga niali teirseibuit akan 

meinjadi bagian inteigral dari dirinya. 

b. Meineigaskan nilai yang suidah meinjadi bagian inteigral 

dalam dirinya dideipan uimuim. Artinya, bila kita 

meinganggap nilai itui suiatui pilihan, maka kita akan 

beirani deingan peinuih keisadaran uintuik meinuinjuikkan 

dideipan orang lain 

c. Beirbuiat teirdiri atas : a). Keimauian dan kamampuian 

uintuik meincoba malaksanakan. b). Meinguilangi peirilakui 

seisuiai deingan nilai pilihannya. Artinya, nilai yang 
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meinjadi pilihan itui haruis teirceirmin dalam 

keihiduipannya seihari-hari.
33

 

4. Keileibihan Modeil Peimbeilajaran Valuiei Clarification Teichniquiei 

Meinuiruit Tanireidja, VCT meimiliki keiuingguilan uintuik 

peimbeilajaran afeiktif yaitui mampui meinguindang, meilibatkan 

meimbina dan meingeimbangkan poteinsi diri siswa teiruitama 

meingeimbangkan poteinsi sikap. Seilain itui juiga mampui 

meingklarifikasi/meinggali dan meinguingkapkan isi peisan mateiri 

yang disampaikan seilanjuitnya akan meimuidahkan bagi 

guiruiuintuik meinyampaikan makna/ peisan nilai/ moral : 

1. Mampui meimbina dan meinanamkan nilai moral pada ranah 

inteirnal sidei 

2. Mampui meingklarifikasi meinggali dan meinguingkapkan isi 

peisan mateiri yang disampaikan seilanjuitnya akan 

meimuidahkan bagi guirui meinyampaikan makna, peisan nilai 

dan moral 

3. Mampui meingklarifikasi dan meinilai kuialitas nilai moral 

dari siswa, meilihat nilai yang ada pada orang lain dan 

meimahami nilai moral yang ada dalam keihiduipan nyata 

4. Mampui meinguindang, meilibatkan meimbina dan 

meingeimbangkan poteinsi diri siswa teiruitama 

meingeimbangkan poteinsi diri siswa teiruitama 
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meingeimbangkan nilai sikap. Mampui meimbeirikan seijuimlah 

peingalaman beilajar dari beirbagai keihiduipan. 

5. Mampui meinangkal, meiniadakan, meinginteirveinsi dan 

meimaduikan beirbagai nilai moral dalam sisteim nilai dan 

moral yang ada dalam diri seiseiorang. Meimbeiri gambaran 

nilai moral yang patuit diteirima dan meinuintuin seirta 

meimotivasi uintuik hiduip layak dan beirmoral tinggi.
34

 

5. Keikuirangan Modeil Peimbeilajaran Valuiei Clarification 

Teichniquiei (VCT) 

Keileimahan yang seiring teirjadi dalam proseis peimbeilajaran nilai 

ataui sikap adalah proseis peimbeilajaran dilakuikan seicara 

langsuing oleih guirui, artinya guirui meinanamkan nilai-nilai yang 

dianggapnya baik tanpa meimpeirhatikan nilai yang suidah 

teirtanam dalam diri siswa. Akibatnya, seiring teirjadi beintuiran 

ataui konflik dalam diri siswa kareina keitidakcocokan antara 

nilai lama yang suidah teirbeintuik deingan nilai barui yang 

ditanamkan oleih guirui. Siswa seiring meingalami keisuilitan dalam 

meinyeilaraskan nilai lama dan nilai barui.
35

 

  

                                                             
34

Taniredja, Model-model Pembelajaran Inovatif, (Bandung: 2005) hlm. 88 
35

Ibid, hlm 89 



 

 

38 

6. Manfaat Modeil Peimbeilajaran Valuiei Clarification Teichniquiei 

(VCT) 

Ada beirbagai manfaat yang dapat dipeitik deingan adanya 

peineirapan valuiei clarification teichniquiei, yaitui seibagai beirikuit : 

a. Meimilih, meimuituiskan, meingomuinikasikan, 

meinguingkapkan gagasan, keiyakinan, nilai-nilai dan 

peirasaannya. 

b. Beireimpati (meimahami peirasaan orang lain, meilihat dari 

suiduit pandang orang lain) 

c. Meimeicahkan masalah 

d. Meingambil keipuituisan 

e. Meinyatakan sikap seituijui, tidak seituijui, meinolak ataui 

meineirima peindapat orang lain. 

f. Meimpuinyai peindirian teirteintui, meinginteirnalisasikan dan 

beirtingkah lakui seisuiai deingan nilai yang teilah dipilih dan 

diyakini.
36

 

7. Meitodei Peimbeilajaran VCT 

Ada beibeirapa meitodei yang dapat diguinakan deingan modeil 

peimbeilajaran VCT yang dikuimpuilkan oleih beibeirapa ahli. 

Meitodei teirseibuit antara lain meitodei diskuisi yang beirtuijuian 

uintuik beirbagi idei, gagasan, informasi/peingalaman siswa 

seihingga meincapai keiseipakatan pokok-pokok pikiran. 
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Peingguinaan meitodei cuirah peindapat dalam beintuik diskuisi 

uitnuik meinguimpuilkan idei, peindapat, informasi, seirta 

peingeitahuian dan juiga peingalaman dari seiluiruih siswa. Meitodei 

wawancara yaitui proseis peingambilan seibuiah data deingan cara 

meiwawancarai ataui meinanyakan seicara langsuing keipada 

reispondein, meitodei wawancara juiga diguinakan uintuik 

meingajuikan peirtanyaan-peirtanyaan keipada siswa yang 

sifatnya fleiksibeil kareina diseisuiaikan deingan seitiap individui. 

Teiknik klarifikasi nilai ini meinjadi alteirnatif strateigi seibagai 

proseis peinanaman nilai yang dilakuikan meilaluii proseis analisis 

nilai yang suidah ada seibeiluimnya.
37

 

 Dapat diambil keisimpuilan bahwa modeil peimbeilajaran VCT 

meingguinakan beibeirapa meitodei yaitui : Yang peirtama 

meingguinakan meitodei diskuisi yang mana siswa di tuintuit leibih 

aktif dalam peimbeilajaran agar peiseirta didik dapat tuikar 

meinuikar gagasan, pikiran, peingeitahuian ataui peingalaman dan 

juiga informasi-informasi lainnya seihingga dapat meincapai 

keiseipakatan dalam pokok-pokok pikiran, di sini tuigas guirui 

hanya meinjadi fasilitator saja, Meitodei diskuisi juiga dapat 

meimbantui siswa uintuik meinanamkan nilai-nilai toleiransi siswa 

uintuik saling tuikar meinuikar peindapat ataui pikiran dalam 

meimeicahkan suiatui masalah dan juiga siswa dilatih uintuik leibih 
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meingahargai peirbeidaan teiman lainnya. Meitodei keiduia 

meingguinakan meitodei cuirah peindapat dalam beintuik diskuisi 

yang beirtuijuian uintuik meinghimpuin seimuia gagasan, peindapat, 

peingeitahuian, informasi dan juiga peingalaman dari seimuia 

peiseirta didik. Meitodei teirkahir adalah meingguinakan meitodei 

wawancara yaitui proseis peingambilan seibuiah data deingan cara 

meiwawancarai ataui meinanyakan seicara langsuing keipada 

reispondein, meitodei wawancara juiga diguinakan uintuik 

meingajuikan peirtanyaan-peirtanyaan keipada siswa yang 

sifatnya fleiksibeil kareina diseisuiaikan deingan seitiap individui. 

8. Prinsip-prinsip VCT 

1) Peinanaman nilai dan peinguibahan sikap dipeingaruihi banyak 

faktor antara lain faktor poteinsi diri, keipeikaan eimosi, 

inteileiktuial dan faktor lingkuingan, norma nilai masyarakat, 

sisteim peindidikan dan lingkuingan keiluiarga dan lingkuingan 

beirmain. 

2) Sikap dan peiruibahan sikap dipeingaruihi oleih stimuiluis yang 

diteirima siswa dan keikuiatan nilai yang teilah teirtanam ataui 

dimiliki pada diri siswa. 

3) Nilai, moral dan norma dipeingaruihi oleih faktor 

peirkeimbangan, seihingga guirui haruis meimpeirtimbangkan 

tingkat peirkeimbangan moral (moral deiveilopmeint) dari 

seitiap siswa Tingkat peirkeimbangan moral uintuik siswa 
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dipeingaruihi oleih uisia dan peingaruih lingkuingan teiruitama 

lingkuingan sosial. 

4) Peinguibahan sikap dan nilai meimeirluikan keiteirampilan 

meingklarifikasi nilai/sikap seicara rasional, seihingga dalam 

diri siswa muincuil keisadaran diri buikan kareina rasa 

keiwajiban beirsikap teirteintui ataui beirbuiat teirteintui.
38

 

9. Sisteim Peinduikuing Modeil Peimbeilajaran VCT 

Sisteim peinduikuing adalah pondasi peilaksanaan keigiatan 

proseis beilajar meingajar dikeilas sisteim peinduikuing yang 

dbuituihkan uintuik peineirapan modeil peimbeilajaran VCT 

adalah : sarana prasarana peimbeilajaran, teinaga suimbeir 

yang teirseidia, dan keiteirseidiaan peirpuistakaan uintuik 

meinduikuing proseis peimbeilajaran, guirui juiga peirlui beirhati-

hati dalam meineirapkan modeil peimbeilajaran VCT meilaluii 

proseis dialog uintuik meinghindari peimbeirian peisan meilaluii 

proseis meimbeirikan nasihat yang meinuiruit guirui baik dan 

juiga tidak meimaksa siswa uintuij meimbeirikan reispon yang 

tidak dikeiheindaki oleih siswa, dialog dilakuikan seicara 

teirbuika seihingga siswa dapat meinguingkapkan peirasaan 

deingan juijuir dan seisuiai deingan isi hatinya, dialog 

dilakuikan pada individui buikan pada keilompok keilas 
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seihingga dapat meinghindari reispon yang dapat 

meinyeibabkan sisw meirasa teirpojok.
39

 

B. Pengertian Karakter Kepedulian Sosial 

1. Karakter Kepedulian Sosial 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, karakter adalah sifat-sifat 

kejiwaan, akhlak, atau budi pekerti yang membedakan seseorang 

dari lain.
40

 Karakter adalah mengacu pada serangkaian sikap 

(attitudes) dan perilaku (behaviors), motivasi (motivations), dan 

keterampilan (skilss). Mengacu dari beberapa definisi karakter 

tersebut dapat disimpulkan secara ringkas bahwa karakter adalah 

sikap, tabiat, akhlak, kepribadian yang stabil sebagai hasil proses 

konsolidasi secara progresif dan dinamis, sifat alami seseorang 

dalam merespon situasi secara bermoral; watak, tabiat, akhlak, atau 

kepribadian sesorang yang terbentuk dari hasil internalisasi berbagai 

kebijakan yang diyakini dan digunakan sebagai landasan cara 

pandang, berpikir, dan bertindak. 

Karakter adalah sifat-sifat kejiwaan, akhlak, budi perkerti yang 

menjadi ciri khas seseorang. 
41

 Jadi karakter ialah sifat alami 

seseorang dalam merespon situasi secara bermoral terdapat orang 

lain dan nilai-nilai karakter mulia lainnya.
42
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Berbagai pengertian yang sudah disebutkan, bahwa karakter identik 

dengan kepribadian, atau dalam Islam disebut dengan akhlaqdengan 

demikian, kepribadian adalah ciri, karakter atau sifat. Karakter 

menjadi ciri khas seseorang yang bersumber dari bentukan-bentukan 

yang diterima dari lingkungan, misalnya keluarga masa kecil dan 

bawaan sejak lahir. 

Sedangkan pendidikan karakter adalah upaya yang dilakukan 

seseorang atau sekelompok orang (pendidik) untuk 

menginternalisasikan nilai-nilai karakter pada seseorang yang lain 

(siswa) sebagai pencerahan agar siswa mengetahui, berfikir dan 

bertindak secara bermoral dalam menghadapi setiap situasi. 

Pendidikan karakter juga dapat diartikan sebagai pendidikan yang 

mengembangkan karakter mulai dari siswa dengan mempraktikkan 

serta mengajarkan nilai-nilai moral dan pengambilan keputusan yang 

beradap dalam hubungan dengan sesama manusia maupun hubungan 

dengan Tuhan-Nya.
43

 

Jadi pendidikan karakter diartikan dengan pendidikan 

yangmenanamkan dan meningkatkan karakter yang luhur kepada 

siswa. Menerapkan dan mengamalkannya dalam kegiatan sehari-hari 

baik keluarga atau lingkungan. Pendidika karakter dapat dimaknai 

sebagai upaya yang sungguh-sungguh dengan cara, mana ciri 

kepribadian positif dikembangkan, didorong, dan diberdayakan 
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melalui keteladanan, kajian (sejarah, dan biologi para bijak dan 

pemikir besar), serta praktik emulasi (usaha yang maksimal untuk 

mewujudkan hikmah dari apa-apa yang diamati dan dipelajari).
44

 

Kepedulian sosial adalah sebuah tindakan, bukan hanya sebatas 

pemikiran atau perasaan. Tindakan peduli tidak hanya tahu tentang 

sesuatu yang salah satu benar, tapi ada kemauan melakukan gerakan 

sekecil apapun. 

Mengingat sedemikian pentingnya rasa kepedulian tersebut, maka 

seharusnya guru maupun orang tua menanamkan nilai-nilai 

kepedulian sosial pada siswa sejak ia masih dini. Beberapa langkah 

yang perlu diterapkan dalam rangka menanamkan dan 

menumbuhkan sikap peduli pada siswa adalah sebagai berikut : 

a. Menanamkan Rasa Peduli Terhadap Diri Sendiri 

Pada awalnya, kepedulian kepada orang lain tumbuh dari 

sikap kepedulian terhadap diri sendiri. Selanjutnya peduli ini 

meluas terhadap orang lain disekitar jika ada dorongan dan 

motivasi, baik dari guru maupun orang tua. Namung perlu di 

ingat bahwa kepedulian terhadap diri sendiri bukan berarti 

bersikap egois, melainkan siswa diajarkan untuk peduli 

terhadap kebutuhannya sendiri. 

b. Peduli Terhadap Adik Kelas 
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Untuk menanamkan rasa peduli pada siswa, salah satunya 

dapat dilakukan dengan mengarahkan untuk peduli terhadap 

adik kelasnya. Dalam hal ini guru dapat melakukannya 

dengan meminta siswa yang bersangkutan untuk 

memperingatkan adik kelasnya apabila melakukan hal-hal 

yang buruk, seperti membolos tidak mengikuti kegiatan 

disekolah, berkata kasar, dan lain sebagainya. 

Cara lain dapat ditempuh oleh guru adalah memotivasi siswa 

untuk mengepresikan rasa kasih sayangnya terhadap adik 

kelasnya. Guru jangan membiarkan siswa bertindak kasar 

dengan adik kelasnya. Jika ada siswa yang bertindak 

demikian, sebiaknya guru menegur dan mengingatkannya 

serta menyuruhnya meminta maaf. 

c. Sikap Terhadap Orang Tua 

Sikap siswa terhadap orang tuanya mungkin merupakan 

pantulan sikap orang tua. Semakin peduli sikap orang tua, 

siswa pun akan tumbuh dengan kepedulian yang dicurahkan 

kembali kepada orang tuanya. Oleh karena itu, guru harus 

selalu mengingatkan agar siswa menunjukkan kepedulian 

yang tinggi kepada orang tuanya. 
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d. Peduli Terhadap Teman Sekelas 

Siswa harus peduli dengan teman sekelasnya. Oleh karena 

itu, guru harus senantiasa memperhatikan tingkah laku siswa 

di dalam kelas, seperti cara bergaul terhadap teman 

sekelasnya, berkata, bersikap, bekerja  sama, dan lain 

sebagainya. Beberapa sikap yang sering kali dilakukan oleh 

siswa terhadap teman sekelasnya, misalnya bertutur kata 

tidak sopan, suka membentuk, mengejek, memukul, dan 

mengumpat. Sebaiknya, sikap seperti itu ditegur dan disikapi 

secara tegas. Sebaiknya, guru perlu menciptakan situasi dan 

kondisi yang memungkinkan terwujudnya kerja sama antar 

siswa di dalam kelas, seperti kelompok belajar dan lain-lain. 

Meskipun demikian kepedulian terhadap teman sekelas akan 

semakin subur jika guru juga menunjukkan hal yang sama 

terhadap siswa. Artinya, guru harus menunjukkan rasa peduli 

terhadap siswa tanpa pandang bulu, baik yang pintar maupun 

yang bodoh. Dan, jika siswa sedang menghadapi suatu 

masalah, guru mesti antusias membantunya. Dengan begitu, 

siswa akan mencontoh kebiasaan yang dilakukan oleh 

gurunya dengan sendirinya. 

e. Peduli Terhadap Guru 

Membentuk ataupun menanamkan rasa kepedulian siswa 

terhadap gurunya sebenarnya lebih sederhana jika diterapkan 
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di sekolah. Dalam hal ini, guru hanya perlu memberikan 

penjelasan mengenai pentingnya kepedulian itu sekaligus 

memberikan contoh konkret kepadanya. Oleh sebab itu, guru 

harus memiliki sensivitas dan kepedulian yang tinggi karena 

ini akan dicontohkan oleh siswa. 

f. Peduli Terhadap Lingkungan Sosial 

Sikap peduli yang terbentuk di lingkungan sekolah maupun 

rumah dapat memudahkan siswa untuk bersikap peduli 

terhadap lingkungan sosial yang lebih luas. Meskipun begitu, 

siswa tetaplah perlu teladan. Jadi, guru maupun orang tuanya 

juga harus peduli terhadap orang lain. Bahkan orang yang 

tidak dikenal sekalipun. 

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa kepedulian sosial merupakan 

perasaan bertanggung jawab atas kesulitan yang dihadapi oleh orang lain 

dimana seseorang terdorong untuk melakukan sesuatu untuk mengatasinya. 

Atau juga bisa diartikan bahwa kepedulian sosial yaitu sikap dan tindakan yang 

selalu ingin memberi bantuan pada orang lain. Seperti sikap peduli diri sendiri, 

peduli terhadap adik, peduli terhadap orang lain, peduli terhadap teman 

sekelas, peduli terhadap guru, peduli terhadap lingkungan sosial dan lain 

sebagainya. 

2. Bentuk-bentuk Kepedulian Sosial  

Bentuk-betuk kepedulian sosial dapat dibedakan berdasarkan lingkungan. 

Lingkungan sosial merupakan lingkungan dimana seseorang hidup dan 
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berinteraksi denganorang lain. lingkungan sosial merujuk pada lingkungan 

dimana seseorang melakukan interaksi sosial, baik dengan anggota keluarga, 

teman, dan kelompok sosial lain yang lebih besar. bentuk- bentuk kepedulian 

berdasarkan lingkungannya yaitu :  

a. Di Lingkungan Keluarga 

Keluarga merupakan lingkungan sosial terkecil yang 

dialami oleh seorang manusia. Lingkungan inilah yang 

pertama kali mengajarkan manusia bagaimana 

berinteraksi.menjelaskan bahwa interaksi tersebut dapat 

diwujudkan dengan air muka, gerakgerik dansuara. 

Anak belajar memahami gerak-gerik dan air muka 

orang lain. Hal ini penting sekali artinya, lebih-lebih 

untuk perkembangan anak selanjutnya, karena dengan 

belajar memahami gerak-gerik dan air muka seseorang 

maka anak tersebut telah belajar memahami 

keadaanorang lain. 

b. Di Lingkungan Masyarakat  

Lingkungan masyarakat pedesaaan yang masih 

memiliki tradisi yang kuat masihtertanam sikap 

kepedulian sosial yang sangat erat. Ketika ada suatu 

kegiatan yang dilakukan oleh satu keluarga, maka 

keluarga lain dengan tanpa imbalan akan segera 

membantu dengan berbagai cara. Misalnya saat mau 
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mendirikan rumah, anggota keluarga yang lain 

menyempatkan diri untuk berusaha membantunya. 

Situasi yang berbeda dapat dirasakan pada lingkungan 

masyarakat perkotaan. Jarang sekali kita lihat 

pemandangan yang sosial antar warga. Sikap 

individualisme lebih ditonjolkan dibandingkan dengan 

sikap sosialnya. 

c. Di Lingkungan Sekolah  

Sekolah  tidak hanya sebagai tempat untuk belajar 

meningkatka kemampuanintelektual, akan tetapi juga 

membantu anak untuk dapat mengembangkan emosi, 

berbudaya, bermoral, bermasyarakat, dan kemampuan 

fisiknya. sekolah memiliki dua fungsi utama yaitu, 

sebagai instrumen untuk mentramsmisikan nilai-nilai 

sosial. Masyarakat totransmitsociental-values) dan 

sebagai agen untuk transformasi social (to Be 

theagentofsocialtransform). 

3. Faktor faktor penghambat  

Faktor yang menghambat penanaman pendidikan karakter 

tersebut sesuai dengan Pendapat Amri, ada 4 faktor yang 

menghambat dalam penanaman pendidikan karakter di Sekolah 

meliputi: (1) Anak itu sendiri karena dalam penanaman 

pendidikan karakter Faktor anak perlu diperhatikan pada setiap 
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anak yang memiliki kepribadian yang berbeda Antara yang satu 

dengan yang lainnya, oleh sebab itu pemahaman anak secara 

cermat dan Tepat akan mempengaruhi dalam keberhasilan dalam 

penanaman kedisiplinan.(2) Sikap Pendidik,yaitu terdiri dari 

Religius, jujur, toleransi, disiplin, peduli sosial dan lain-lain. (3) 

Lingkungan, yaitu lingkungan dari keluarga, masyarakat, teman 

sebaya dan (4) Tujuan.Untuk meningkatkan mutu proses dan hasil 

pendidikan yang mengarah pada Pembentukan karakter dan 

akhlak mulia peserta didik secara utuh, terpadu, dan seimbang, 

Sesuai dengan standar kopetensi lulusan, pada setiap satuan 

pendidikan. 

Kepekaan dan kepedulian itu dapat diwujudkan dalam 

pemahaman dan pengamalan bahwa manusia dengan manusia 

lainnya saling melengkapi, saling membutuhkan, saling 

membantu, saling mengasihi, dan saling menyayangi. Dengan 

demikian, tak ada seorang pun yang dapat hidup tanpa bantuan 

orang lain. Untuk mendapatkan bantuan orang lain, maka 

seseorang harus juga selalu berusaha untuk membantu sesamanya.  

Orang yang tidak pernah membantu dan mengasihi sesama, Allah 

pun tidak akan mencurahkan kasih sayang-Nya kepadanya, 

sebagaimana yang dijelaskan Nabi dalam riwayat Jabir bin 

Abdillah : 
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ثنَاَ زَكَرِيَّاءُ عَنْ عَامِرٍ قَالَ سَمِعْتهُُ يَقوُلُ سَمِعْتُ النُّعْمَانَ بْنَ بشَِيرٍ يَ  ثَنَا أبَوُ نعَُيْمٍ حَدَّ ِ صَلَّى حَدَّ قوُلُ قَالَ رَسُولُ اللََّّ

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ  هِمْ وَتَعَاطفُِهِمْ كَمَثلَِ الْجَسَدِ إذَِا اشْتَكَى عُضْوًا تدََاعَى لَهُ  اللََّّ سَائرُِ  ترََى الْمُؤْمِنِينَ فيِ ترََاحُمِهِمْ وَتَوَادِّ

 جَسَدِهِ بِالسَّهرَِ وَالْحُمَّى

Artinya : (Hadis riwayat dari al-Nu’man bin basyir 

berkata; Rasulullah saw, bersabda: “Kamu 

akan melihat orang-orang mukmin dalam hal 

saling mengasihi, mencintai, dan menyayangi 

bagaikan satu tubuh. Apabila ada salah satu 

anggota tubuh yang sakit, maka seluruh 

tubuhnya akan ikut terjaga dan panas (turut 

merasakan sakitnya).”(HR. Bukhari)
45

 

Hadis Nabi tersebut mengibaratkan manusia dengan 

manusia lainnya itu bagaikan satu tubuh, apabila ada anggota 

tubuh bermasalah, maka anggota tubuh lainnya akan 

terpengaruh. Hadis itu memberi isyarat kepada setiap manusia 

untuk menumbuhkan kepekaan terhadap kehidupan sosial. 

Hadis tersebut dapat juga dipahami bahwa setiap anggota 

tubuh telah memiliki fungsi dan peran masing-masing. Setiap 

anggota tubuh akan melaksanakan tugas dan fungsinya dengan 

baik, tanpa rasa cemburu dan iri dan jika ada yang tidak dapat 

melaksanakan tugas dan fungsinya akan berpengaruh terhadap 

yang lainnya.  
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 Abu abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, dalam Mausu’ah al-Hadis al-

Syarif (CD ROM), hadis no. 5552. 
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Kepekaan dan kepedulian itu dapat diwujudkan dalam 

pemahaman dan pengalaman bahwa manusia dengan manusia 

lainnya saling melengkapi, saling membutuhkan, saling 

membantu, saling mengasihi, dan saling menyayangi. Dengan 

demikian, tak ada seorang seorang pun yang dapat hidup tanpa 

bantuan orang lain. untuk mendapatkan bantuan orang lain, 

maka seseorang juga harus selalu berusaha untuk membantu 

sesamanya. Orang yang tidak pernah membantu dan mengasihi 

sesama, Allah pun tidak akan mencurahkan kasih sayang-Nya 

kepadanya. 

Kepedulian yang diajarkan Nabi tidak hanya terbatas 

pada sesama manusia melainkan juga pada makhluk lain, 

seperti binatang. Dalam sebuah riwayat diceritakan bahwa ada 

seorang wanita pezina telah mendapatkan ampunan dari Allah 

Azza wa Jalla, karena ia memberi minum pada seekor anjing 

yang hampir mati kehausan. Ini menunjukkan bahwa orang 

yang hidupnya sering melakukan perbuatan dosa yang 

menyebabkan ia dikategorikan ahli neraka, namun di akhir 

hidupkan ia memperoleh ampunan dari Allah, oleh karena ia 

melakukan perbuatan baik yang dikategorikan sebagai amalan 

ahli surga. Begitu tingginya penilaian Allah terhadap orang 

yang sangat peduli terhadap makhluk ciptaan-Nya. 

C. Peingeirtian Peimbeilajaran IPS 
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a. Peimbeilajaran IPS 

Ilmui peingeitahuian sosial, yang seiring disingkat deingan IPS 

adalah ilmui peingeitahuian yang meingkaji beirbagai disiplin ilmui 

sosial dan Huimaniora seirta keigiatan dasar manuisia yang dikeimas 

seicara ilmiah dalam rangka meimbeiri wawasan dan peimahaman 

yang meindalam keipada peiseirta didik, khuisuisnya ditingkat dasar 

dan meineingah. Luiasnya kajian IPS ini meincakuip beirbagai 

keihiduipan yang beiraspeik majeimuik baik huibuingan sosial, 

eikonomi, psikologi, buidaya, seijarah, mauipuin politik, seimuianya 

dipeilajari dalam ilmui sosial ini.Istilah ilmui peingeitahuian sosial 

(IPS) yang reismi muilai diguinakan di indoneisia seiajak tahuin 

1975 adalah istilah indoneisia uintuik peingeirtian social stuidieis 

yang dipeilajari IPS beirkeinaan deingan geijala dan masalah 

keihiduipan masyarakat buikan teiori keiilmuian meilainkan pada 

keigiatan keihiduipan keimasyarakatan. Maka dari itui ada beibeirapa 

peindapat dari para ahli yang akan meinguipas leibih dalam seibagai 

beirikuit : 

1. M. Nuiman Somantri (2001) meineigaskan bahwa IPS 

meiruipakan peirpaduian cabang-cabang ilmui-ilmui sosial dan 

huimaniora. Teirmasuik didalamnya agama, filsafat dan 

peindidikan, bahkan juiga meinyangkuit aspeik-aspeik ilmui 

keialaman juiga teiknolgi 
46
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M. Numan Soemantri, Menggagas Pembaharuan Pendidikan IPS, (Bandung: Rosdakarya, 2001) 
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2. Djodjo Suiradisastra Dkk (1991: 4) meingatakan bahwa pada 

dasarnya IPS meiruipakan kajian teintang manuisia juiga duinia 

seikeililingnya. Akhirnya yang meinjadi pokok kajian dari 

peilajaran IPS tak lain ialah huibuingan antar manuisia dan 

lingkuingan didalam keihiduipan nyata manuisia.
47

 

3. Sapriya (2006:7) meinyatakan bahwa, IPS meiruipakan ilmui 

peingeitahuian yang meimaduikan seijuimlah konseip pilihan dari 

cabang-cabang ilmui sosial dan ilmui lainnya. Keimuidian 

diolah beirdasarkan prinsip peindidikan dan didaktik uintuik 

dijadikan program peingajaran pada tingkat peirseikolahan.
48

 

3. Karakteiristik Peimbeilajaran IPS 

PeindidikanIPS beiruisaha meimbantui peiseirta didik dalam                           

meimeicahkan peirmasalahan yang dihadapi seihingga akan 

meinjadikannya seimakin meimahami lingkuingan sosial 

masyarakatnya. IPS meimiliki beibeirapa karakteiristik Djahiri 

dalam Sapriya (2006: 8) meingeimuikakan ciri uitama peimbeilajaran 

IPS seibagai beirikuit : 

a. IPS beiuisaha meinauitkan teiori ilmui deingan fakta ataui 

seibaliknya. 

b. Peineilaahan peimbahasan IPS tidak hanya dari satui bidang 

ilmui saja, meilainkan beirsifat kompeireiheinsif 

                                                             
47

Djojo Suradisastra dkk, Pendidikan IPS III, (Jakarta: Depdikbud, 1991) hlm. 4 
48

Sapriya dkk, Kurikulum dan Pembelajaran, (Bandung: UPI Press, 2006) hlm. 7 
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c. Meinguitamakan peiran aktif siswa meilaluii proseis beilajar 

inquiiri agar siswa mampui beirpikir kritis, rasional, dan 

analitis. 

d. IPS meinghayati hal-hal, arti, dan peinghayatan huibuingan antar 

manuisia yang beirsifat manuisiawi 

e. Baruisaha uintuik meimuiaskan siswa yang beirbeida meilaluii 

program mauipuin peirmbeilajarannya dalam arti meimpeirhatikan 

minat siswa dan masalah keimasyarakatan yang deikat deingan 

keihiduipannya
49

 

4. Tuijuian Peimbeilajaran IPS  

Tuijuian peimbeilajaran IPS meiruipakan program peingajaran yang 

beirtuijuian uintuik meingeimbangkan poteinsi siswa agar paham 

teirhadap masalah sosial yang teirjadi di masyarakat, meimiliki 

sikap meintal positif teirhadap peirbaikan seigala keitimpangan yang 

teirjadi, dan teirampil meingatasi seitiap masalah yang teirjadi seihari-

hari baik yang meinimpa dirinya mauipuin yang meinimpa 

masyarakat. Sapriya (2006: 33) meinyatakan bahwa tuijuian IPS 

yaitui : 

1. Meingajarkan konseip-konseip dasar seijarah sosiologi, 

antropologi, eikonomi, dan keiwarganeigaraan meilaluii 

peindeikatan peidagogis, dan psikologis. 
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Ibid, hlm. 8 
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2. Meingeimbangkan keimampuian beirpikir kritis, kreiatif, 

inkuiiri, dan keiteirampilan sosial 

3. Meimbanguin komitmein dan keisadaran teirhadap nilai-nilai 

sosial dan keimanuisiaan. 

4. Meiningkatkan keirja sama dan kompeiteinsi dalam 

masyarakat yang heiteirogein baik seicara nasional mauipuin 

global.
50

 

        Meinuiruit Muitakin dalam Ahmad Suisanto (2012: 145-

146) meiruimuiskan tuijuian peimbeilajaran IPS, seibagai beirikuit 

: 

1. Meimiliki keisadaran dan keipeiduilian teirhadap masyarakat 

ataui lingkuingannya, malaluii peimahaman teirhadap nilai-

nilai seijarah dan keibuidayaan masyarakat. 

2. Meingeitahuii dan meimahami konseip dasar dan mampui 

meingguinakan meitodei yang diadaptasi dari ilmui-ilmui 

sosial yang keimuidian dapat diguinakan uintuik meimeicahkan 

masalah-masalah sosial. 

3. Mampui meingguinakan modeil-modeil dan proseis beirpikir 

seirta meimbuiat keipuituisan uintuik meinyeileisaikan isui dan 

masalah yang beirkeimbang dimasyarakat. 
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Ibid, hlm. 33 
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4. Meinaruih peirhatian teirhadap isui-isui dan masalah-masalah 

sosial, seirta mampui meimbuiat analisis yang kritis, 

seilanjuitnya mampui meingambil tindakan yang teipat. 

5. Mampui meingeimbangkan beirbagai poteinsi seihingga 

mampui meimbanguin diri seindiri agar suirviveir yang 

keimuidian beirtangguing jawab meimbanguin masyarakat.
51

 

Meinuiruit beibeirapa peindapat para ahli diatas dapat 

disimpuilkan bahwa tuijuian peimbeilajaran IPS adalah uintuik 

meiningkatkan peingeitahuian ataui peimahaman meingeinai seijarah 

dan meingeinai peirsoalan teintang keihiduipan sosial yang ada 

dimasyarakat, seirta meimiliki keimampuian dalam beirsosialisasi. 

5. Fuingsi Peimbeilajaran IPS 

 Ilmui peingeitahuian sosial adalah bidang stuidi yang 

meimpeilajari, meineilaah, meinganalisis geijala, dan masalah 

sosial dan masyarakat deingan meininjaui dari beirbagai aspeik 

keihiduipan dan peirpaduian. Uintuik meilaksanakan program-

program IPS deingan baik, suidah seiwajarnya bila guirui 

meingeitahuii deingan  beinar peilajaran IPS. Fuingsi peimbeilajaran 

IPS meinuiruit Ishack (Winatapuitra, 2007), yaitui : 

1. Meimbeiri beikal peingeitahuian dasar, baik uintuik 

meilanjuitkan kei jeinjang peindidikan yang leibih tinggi 

mauipuin diteirapkan dalam keihiduipan seihari-hari 
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Ahmad Susanto, (2012), hlm. 144-146 
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2. Meingeimbangkan keiteirampilan dalam meingeimbangkan 

konseip-konseip IPS 

3. Meinanamkan sikap ilmiah dan meilatih siswa dalam 

meingguinakan meitodei ilmiah uintuik meimeicahkan masalah 

yang dihadapi 

4. Meinyadarkan siswa akan keikuiatan alam dan seigala 

keiindahannya seihingga siswa teirdorong uintuik meincintai 

dan meingaguimi peinciptanya 

5. Meimuipuik daya kreiatif dan inovatif siswa
52

 

D. Nilai- Nilai Pendidikan Karakter 

Pendiidkan karakter dilakukan melalui pendidikan nilai-nilai 

atau kebajikan yang menjadi nilai dasar karakter bangsa. 

Kebajikan yang menjadi atribut suatu karakter pada dasarnya 

dalam nilai. Oleh karena itu, pendidikan karakter pada 

dasarnya adalah pengembangan nilai-nilai yang berasal dari 

pandangan hidup atau ideologi bangsa indonesia, agama, 

budaya, dan nilai-nilai yang terumuskan dalam tujuan 

pendidikan nasional. 
53

 

         Menurut Anas Salahudin dan Irwanto Alkrienchie 

bahwa nilai pendidikan dan karakter bangsa berasal dari 

nilai-nilai leluhur yang universal, yakni : 
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Winatraputra, “Dinamika Pemikiran Inovatif dalam Khasanah Social Studies dan Pendidikan 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) untuk Pendidikan Dasar dan Menengah di Indonesia”. (Bandung: 

2007) 
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Syamsul Kurniawan, Pendidikan Karakter (Yogyakarta; Ar-ruzz Media, 2013). 39 



 

 

59 

1. Cinta Tuhan dan Ciptaan-Nya ; 

2. Kemandirian dan tanggung jawab ; 

3. Kejujuran/amanah dan diplomatis ; 

4. Hormat dan santun ; 

5. Dermawan, suka tolong-menolong, gotong –royong, dan 

kerja sama ; 

6. Percaya diri dan kerja keras ; 

7. Kepemimpinan dan keadilan ; 

8. Baik dan rendah hari ; 

9. Toleransi, kedamaian, dan kesatuan
54

. 

Karakter yang baik (good character)terdiri atas proses-proses yang 

meliputi, tahu mana yang baik (knowing the good), keinginan 

melakukan yang baik (desiring the good), dan melakukan yang 

baik (doing the good). Kecuali itu, karakter yang baik juga harus 

ditunjang oleh kebiasaan pikir (habit of the mind). Kebiasaan kalbu 

(habit of the heart), dan kebiasaan tindakan (habit of action). 

Ada beberapa contoh dari nilai-nilai karakter di antaranya : 

1. Religius adalah sikap dan perilaku dalam melaksanakan ajaran 

agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah 

agama lain. Religius juga suatu proses mengikut kembali atau 

bisa dikatakan dengan tradisi, sistem yang mengatur tata 

keimananan (kepercayaan) dan peribadahan kepada Tuhan 
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Anas Salahudin dan Irwanto (Alkrienciehie, op cit), 54 
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Yang Maha Kuasa serta tata kaidah yang berhubungan dengan 

pergaulan manusia dan manusia serta lingkungan. 

2. Jujur adalah perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan 

dirinya sebagai orang yang dapat dipercaya dalam perkataan, 

tindakan dan pekerjaan. 

3. Toleransi adalah sikap dan tindakan yang didasarkan pada 

upaya menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu dapat 

dipercaya dalam perkataan, sikap, dan tindakan orang lain yang 

berbeda dari dirinya. 

4. Disiplin adalah tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan 

patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan. 

5. Cinta damai adalah sikap, perkataan, dan tindakan yang 

menyebabkan orang lain merasa senang dan aman atas 

kehadiran dirinya, diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, 

sosial, dan budaya), negara.
55

 

Sumani dan Hariyanto mencoba mengklasifikasikan nilai-nilai karakter yang 

harus dikembangkan pada diri siswa berdasarkan empat nilai inti yang 

dikemukakan Depdiknas yaitu : 

1. Jujur adalah kesalehan, keyakinan, iman dan takwa, integritas, dapat 

menghargai diri sendiri dan sang pencipta, bertanggung jawab, ketulusan 

hati, sportivitas, dan amanah 
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Muchlas dan Hariysnto, op cit. 49 
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2. Cerdas adalah analisis, akal sehat, kuriolitas, kreativitas, kritis, inisiatif, 

problem solving, produktif, percaya diri, kontrol diri, disiplin, mandiri, 

teliti, dan visioner. 

3. Peduli adalah penuh kasih sayang, perhatian, kewarganegaraan, keadapan, 

komitmen, empati, kegotong-royongan, kesatuan, rasa hormat, demokratis, 

disiplin, kebijaksanaan, kesetaraan, suka memberi maaf, lemah-lembut, 

pandai berterima kasih, pandai bersyukur, suka membantu, keramah-

tamahan, kemanusiaan, kepatuhan, keterbukaan, kerapian, petriotik, 

kebanggaan, kepercayaan, ketepatan waktum humoris, toleran, 

persahabatan, keharuan, dan kearifan 

4. Tangguh adalah kewaspadaan, antisipasi, ketegasan, kesediaan, 

keberanian, kehati-hatian, keriangan, suka berkompetisi, keteguhan, 

bersifat yakin, keteladanan, dinamis, daya upaya, ketetapan hati, 

keterampilan, dan kecekatan, keluwesan, kesabaran, suka mengambil 

resiko, keantusiasan dan bekerja keras.
56
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Yunus Abidin, Pembelajaran Membaca Berbasis Pendidikan Karakter (Bandung; PT. Refika 

Aditama, 2012). 69 
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 Dalam penelitian ini peneliti mengambil satu nilai karakter yaitu peduli 

sosial, karena melihat perkembangan zaman yang semakin hedonis dan 

individualis. Penelitian di lakukan pada kelas idaman melalui kebiasaan 

menghargai, tolong menolong di kegiatan sekolah baik ketika belajar mengajar, 

ekstrakulikuler, saat istirahat, dan peduli sosial merupakan nilai yang sangat 

penting untuk ditanamkansejak dini sehingga diharapkan menjadi kebiasaan 

sampai dewasa dalam kehidupan sehari-hari di sekolah maupun masyarakat. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini yaitu pendekatan kualitatif 

yaitu merupakan metode penelitian yang bermaksud untuk memahami 

fenomena empiris dan terkait topik seperti perilaku, persepsi, dan motivasi 

dengan menjelaskannya dalam kata-kata dan bahasa dalam konteks alami 

tertentu dan menggunakan berbagai metode alami.
57

 

Jeinis peineilitian yang diguinakan adalah peineilitian kuialitatif deiskriptif 

deingan alasan peinguimpuilan data beiruipa kata-kata dan gambar. Kuialitatif 

deiskriptif seindiri adalah suiatui meitodei dalam meineiliti statuis keilompok 

manuisia, suiatui objeik, suiatui seit kondisi, suiatui sisteim peimikiran, atauipuin 

suiatui keilas peiristiwa pada masa seikarang. Tuijuian dari peineilitian deiskriptif 

ini adalah uintuik meimbuiat deiskripsi, gambaran ataui luikisan seicara 

sisteimatis, faktuial dan akuirat meingeinai fakta-fakta, sifat-sifat, seirta 

huibuingsn antara feinomeina yang diseileiksi.
58

 

Dari keisimpuilan diatas bisa dijeilaskan bahwa peineilitian deiskriptif 

kuialitatif ialah peineilitian yang meinjeilaskan ataui meindeiskripsikan suiatui 

data beiruipa uicapan, tuilisan, seirta peirilakui yang diamati. Dalam penelitian 

ini peneliti menggunakan penelitian lapangan yaitu peneliti terjun 

langsung ke lapangan untuk mendapatkan data-data dan informan sesuai 
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dengan pembahasan ini. Tujuan dalam penelitian lapangan ini adalah 

untuk mengumpulkan data-data yang telah diperoleh dilokasi penelitian. 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi yang dijadikan objeik peineilitian adalah SMP 03 Islam Rowoteingah 

yang beiralamat Jl. Diponeigoro No.16, Rowoteingah, Keicamatan Suimbeir 

barui, Kabuipatein Jeimbeir, Jawa Timuir.Lokasi peineilitian yang dipilih 

beirdasarkan atas peirtimbangan-peirtimbangan dari seigi keimeinarikan, 

seisuiai deingan hasil obseirvasi yang dilakuikan peineiliti di SMP 03 Islam 

Rowoteingah. 

C. Subyek Penelitian 

Pada bagian ini dilaporkan jeinis data dan suimbeir data. Uiraian teirseibuit 

meilipuiti data apa saja yang ingin dipeiroleih, siapa yang heindak dijadikan 

informan ataui suibjeik peineilitian. Peineintuian suibjeik peineilitian ini dilakuikan 

teiknik puirposivei, yaitui dipilih deingan peirtimbangan dan tuijuian teirteintui. 
59

 

Beirdasarkan uiraian teirseibuit suibyeik yang dipilih dalam peineilitian ini, yaitui :  

1. Kepala Sekolah SMP 03 Islam 

2. Guirui Mata Peilajaran IPS  

3. Peiseirta Didik di SMP 03 Islam Rowoteingah 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teiknik peinguimpuilan data meiruipakan langkah yang paling strateigis dalam 

peineilitian, kareina tuijuian uitama dalam peineilitian adalah meindapatkan data 
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tanpa meingeitahuii teiknik peinguimpuilan data, maka peineiliti tidak akan 

meindapatkan data yang meimeinuihi standar data yang diteitapkan. 

Teiknik peinguimpuilan data dalam peineilitian meingguinakan pra obseirvasi, 

obseirvasi, wawancara dan dokuimeintasi.
60

 

1. Obseirvasi 

        Obseirvasi kuialitatif meiruipakan obseirvasi yang didalamnya peineiliti 

langsuing kei lapangan uintuik meingamati peirilakui dan aktivitas individui-

individui dilokasi peineilitian.
61

  Teiknik peinguimpuilan data obseirvasi yang 

dilaksanakan dalam peineiliti ini adalah obseirvasi partisipasi pasif yaitui 

peineiliti datang kei teimpat peineilitian hanya dalam rangka uintuik meilakuikan 

peineilitian ataui obseirvasi dan tanya jawab dan tidak teirlibat langsuing 

dalam keigiatan seihari-hari diteimpat peineilitian ataui madrasah.  

         Data yang dipeiroleih pada peineilitian ini meilaluii teiknik obseirvasi 

adalah : 

a. Bagaimana Peireincanaan Peineirapan Modeil Valuiei Clarification 

Teichniquiei (VCT) Dalam Meingeimbangkan Karakteir Peiduili Sosial Pada 

Peimbeilajaran IPS Di SMP 03 Islam Rowoteingah Tahuin Ajaran 

2021/2022 

b. Bagaimana Peilaksanaan Peineirapan Modeil Peimbeilajaran Valuiei 

Clarification Teichniquiei (VCT) Dalam Meingeimbangkan Karakteir 

Peiduili Sosial Pada Peimbeilajaran IPS Di SMP 03 Islam Rowoteingah 

Tahuin Ajaran 2021/2022 
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c. Apa Saja Hambatan Dalam Peilaksanaan Peineirapan Modeil 

Peimbeilajaran Valuiei Clarification Teichniquiei (VCT) Dalam 

Meingeimbangkan Karakteir Peiduili Sosial Pada Peimbeilajaran IPS Di 

SMP 03 Islam Rowoteingah Tahuin iAjaran 2021/2022 

2. Wawancara  

Wawancara adalah peirteimuian duia orang uintuik beirtuikar informasi dan idei 

meilaluii tanya jawab seihingga dapat dikontruiksikan makna dalam suiatui 

topik teirteintui. Keigiatan wawancara dibagi meinjadi tiga jeinis yaitui 

wawancara teirstruiktuir, wawancara tidak teirstruiktuir, dan wawancara seimi 

teirstruiktuir. Peineiliti meingguinakan wawancara seimi teirstruiktuir. Tuijuian dari 

wawancara jeinis ini adalah uintuik meineimuikan peirmasalahan seicara leibih 

teirbuika, dimana pihak yang diajak wawancara diminta peindapat, dan idei-

ideinya. Dalam meilakuikan wawancara peineiliti peirlui meindeingar seicara 

teiliti dan meincatat apa yang dikeimuikakan oleih informan.
62

 Keitika 

meilaksanakan peineilitian di lapangan peineiliti meinanyakan keipada 

informan dan dibantui deingan aplikasi peireikam suiara yang ada pada 

teileipon pintar dan juiga meincatat hal-hal peinting dan meinganalisis hasil 

wawancara dari beibeirapa suimbeir. Tuijuian dari wawancara seimi teirstruiktuir 

adalah uintuik meineimuikan peirmasalahan seicara teirbuika, dimana pihak 

yang diajak wawancara diminta peindapat beiseirta idei-ideinya.  

Data yang dipeiroleih dari teiknik wawancara yaitui : 
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a. Bagaimana Peireincanaan Peineirapan Modeil Valuiei Clarification 

Teichniquiei (VCT) Dalam Meingeimbangkan Karakteir Peiduili Sosial Pada 

Peimbeilajaran IPS Di SMP 03 Islam Rowoteingah Tahuin Ajaran 

2021/2022 

b. Bagaimana Peilaksanaan Peineirapan Modeil Peimbeilajaran Valuiei 

Clarification Teichniquiei (VCT) Dalam Meingeimbangkan Karakteir 

Peiduili Sosial Pada Peimbeilajaran IPS Di SMP 03 Islam Rowoteingah 

Tahuin Ajaran 2021/2022 

c. Apa Saja Hambatan Dalam Peilaksanaan Peineirapan Modeil 

Peimbeilajaran Valuiei Clarification Teichniquiei (VCT) Dalam 

Meingeimbangkan Karakteir Peiduili Sosial Pada Peimbeilajaran IPS Di 

SMP 03 Islam Rowoteingah Tahuin Ajaran 2021/2022 

3. Dokuimein  

Dokuimeintasi meiruipakan suiatui catatan peiristiwa yang beirlalui dan 

dokuimeintasi ini bisa beirbeintuik gambar, tuilisan, ataui karya-karya dari 

seiorang dokuimein yang beirbeintuik gambar. Contohnya foto, skeitsa, juirnal, 

buikui-buikui dan lain seibagainya. Dokuimeintasi diguinakan uintuik 

meileingkapi data yang dipeiroleih dari obseirvasi dan wawancara dan juiga 

uintuik peinguiat data. 

a. Profil SMP 03 Islam Rowoteingah  

b. Visi dan Misi SMP 03 Islam Rowoteingah 

c. Struiktuir Organisasi SMP 03 Islam Rowoteingah 

d. Sarana dan Prasarana SMP 03 Islam Rowoteingah 
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e. Foto-foto Keigiatan Peineirapan Modeil Peimbeilajaran VCT di Keilas VII 

A di SMP 03 Islam Rowoteingah 

E. Analisis data 

Analisis data adalah proseis meincari dan meinyuisuin seicara 

sisteimatis data yang dipeiroleih dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

dokuimeintasi deingan cara meingorganisasikan data kei alam kateigori, 

meinjabarkan kei dalam uinit-uinit, meinyuisuin kei dalam pola, meimilih mana 

yang peinting dan yang akan dipeilajari, dan meimbuiat keisimpuilan seihingga 

muidah difahami oleih diri seindiri mauipuin orang lain.
63

 Data dianalisis 

meingguinakan beibeirapa langkah seisuiai teiori Mileis, Huibeirman, dan 

Saldana yaitui meinganalisis data deingan tiga langkah yaitui kondeinsasi data 

(Data Condeinsation),  peinyajian data (Data display), peinarikan 

keisimpuilan (coneiluisions drawing). 

a. Peinguimpuilan Data 

Kondeinsasi data meiruijuik pada proseis peimilihan, meimfokuiskan, 

meinyeideirhanakan, meingabstrasikan, dan meintransformasikan data 

yang meindeikati keiseiluiruihan bagian dari catatan lapangan seicara 

teirtuilis, transkip wawancara, dokuimein-dokuimein dan mateiri-mateiri 

eimpiris. Keisimpuilannya bahwa proseis kondeinsasi data ini dipeiroleih 

seiteilah peineiliti meilakuikan wawancara dan meindapatkan data teirtuilis 

yang ada dilapangan, yang nantinya transkip wawancara teirseibuit 
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dipilih-pilih uintuik meindapatkan fokuis peineilitian yang dibuituihkan oleih 

peineiliti. 

b. Reiduiksi Data 

Data yang dipeiroleih dari lapangan juimlahnya cuikuip banyak, uintuik itui 

maka peirlui dicatat seicara teiliti dan teirpeirinci. Seipeirti yang teilah 

dikeimuikakan, seimakin lama peineiliti kei lapagan, maka juimlah data 

akan seimakin banyak, kompleiks dan ruimit. Uintuik itui peirlui seigeira 

dilakuikan analisis data meilaluii reiduiksi data. Meireiduiksi data beirarti 

meirangkuim, meimilih dan meimilah hal-hal pokok, meimfokuiskan pada 

hal-hal yang peinting, dicari teima dan polanya. Deingan deimikian data 

yang teilah direiduiksi akan meimbeirikan gambaran yang leibih jeilas, dan 

meimpeirmuidah peineilti uintuik meilakuikan peinguimpuilan data 

seilanjuitnya, dan meincarinya bila dipeirluikan. 
64

 

a. Peinyajian Data (data display) 

              Peinyajian data meiruipakan seibuiah peingorganisasian, 

peinyatuian, dan informasi yang disampaikan. Peinyajian data disini 

juiga meimbantui dalam meimahami konteiks peineilitian kareina 

meilakuikan analisis yang leibih meindalam. 

b. Keisimpuilan  

          Peinarikan keisimpuilan disini dilakuikan peineiliti dari awal 

peineiliti meinguimpuilkan data seipeirti meincari peimahaman yang 

tidak meimiliki pola, meincatat keiteiratuiran peinjeilasan, dan aluir 
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seibab akibat yang tahap akhirnya disimpuilkan keiseiluiruihan data 

yang dipeiroleih peineiliti.
65

 

F. Keabsahan Data 

Bagian ini meimbuiat bagaimana uisaha-uisaha yang heindak dilakuikan 

peineiliti uintuik meimpeirolah keiabsahan data-data teimuian dilapangan. 

Keiabsahan data uintuik meinghindari keisalahan ataui keikeiliruian data yang 

teilah teirkuimpuil, peirlui dilakuikan peingeiceikan keiabsahan data. 
66

 

peingeiceikan keiabsahan data didasarkan pada kriteiria deirajat keipeircayaan 

deingan teiknik-teiknik teirteintui.
67

Trianguilasi yang diguinakan dalam 

peineilitian ini adalah trianguilasi suimbeir dan trianguilasi teiknik. Triangsai 

suimbeir dilakuikan deingan cara meingeiceik data yang teilah dipeiroleih meilaluii 

beibeirapa suimbeir, keimuidian trianguilasi teiknik uintuik meinguiji kreidibilitas 

data dilakuikan deingan cara meingeiceik data keipada suimbeir yang sama 

deingan teiknik yang beirbeida. Dalam peineilitian ini trianguilasi suimbeir 

dilakuikan deingan meinguiji data meingeinai keigiatan peineirapan modeil 

peimbeilajaran VCT dalam meingeimbangkan karakteir peiduili sosial dalam 

peimbeilajaran IPS di SMP 03 Islam Rowoteingah. Seidangkan trianguilasi 

teiknik dilakuikan deingan wawancara, obseirvasi dan dokuimeintasi. 
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G. Tahap-tahap Penelitian 

Bagian ini meinguiraikan reincana peilaksanaan peineilitian yang akan 

dilakuikan peineiliti muilai dari peineilitian peindahuiluian, peineilitian 

seibeinarnya, dan sampai pada peinuiisan laporan. Tahap-tahap peineilitian ini 

adalah seibagai beirikuit:  

1. Tahap pra peineilitian lapangan. Tahap pra lapangan yaitui tahap yang 

dilakuikan seibeiluim peineilitian dilaksanakan. Keigiatan dalam tahap pra 

lapangan meilipuiti: 

a. Meinyuisuin reincana peineilitian 

Tahap ini peineiliti meinyuisuin reincana teirleibih dahuilui deingan meinguimpuilkan 

peirmasalahan, meingajuikan juiduil seiteilah diteirima, meilakuikan 

bimbingan hingga seiminar akhir. 

b. Meimilih lokasi peineilitian 

Seibeiluim peineilitian, peineiliti meineintuikan lokasi teirleibih dahuilui 

peineiliti meimilik lokasi di SMP 03 Islam Rowoteingah. 

c. Meimilih informan 

         Pada tahap ini peineiliti meineintuikan informan yang dianggap 

mampui meimbeirikan informasi yang akuirat. 

d. Meinyiapkan peirleingkapan peinilitan 

          Seiteilah meilakuikan beibeirapa peirsiapan dari peireincanaan 

sampai deingan meimilih informan, seiteilah itui peineiliti meinyiapkan 

peiralatan yang akan diguinakan peineilitian, seipeirti reifeireinsi, alat 
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tuilis, dan alat reikam dan juiga meinyiapkan suirat peirizinan 

peineilitian dari kampuis. 

2.   Tahap peilaksanaan peineilitian  

           Pada tahap peilaksanaan peineilitian teirjuin keilapangan. Peineiliti 

meilakuikan peineilitian beirdasarkan teiknik yang teilah dipilih uintuik 

meindapatkan data. Keigiatan dalam peilaksanaan peineilitian meilipuiti:  

a. Meimasuiki lapangan peineilitian 

        Pada tahap ini peineiliti meimasuiki lapangan dan meinyeirahkan 

suirat peirizinan peineilitian keipada keipala seikolah dan seiteilah dibeiri 

izin oleih pihak seikolah. Peineiliti meilakuikan proseis peineilitian uintuik 

meindapatkan data-data deingan meilakuikan proseis wawancara, 

obseirvasi, dan dokuimeintasi. 

b. Meinyeimpuirnakan data yang beiluim leingkap 

         Pada tahap ini peineiliti tidak hanya datang satui kali akan 

teitapi beibeirapa kali uintuik meinyeimpuirnakan data-data yang 

dibuituihkan peineiliti. 

3. Tahap pasca peineilitian 

         Tahap ini adalah tahapan akhir dari proseis peineilitian, seilanjuitnya 

yang dilakuikan adalah meingolah data yang teilah dipeiroleih dari 

lapangan deingan beirbagai teiknik keimuidian dilakuikan peinarikan 

keisimpuilan dan dilanjuitkan deingan meinyuisuin laporan peineilitian. 

Keigiatan dalam peilaksanaan peineilitian meilipuiti:  
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a. Meinganalisis data yang dipeiroleih  

         Seiteilah data teirkuimpuil di sini peineiliti meinganalisis data yang 

suidah dipeirolah seihingga seilanjuitnya bisa disuisuin meinjadi seibuiah 

laporan teirtuilis. 

b. Meinyajikan data dalam beintuik laporan 

         Seiteilah meilakuikan analisis data peineiliti meinyuisuin data yang 

suidah didapatkan dalam beintuik laporan seihingga seilanjuitnya bisa 

dilakuikan konsuiltasi bimbingan keipada dosein peimbimbing. 

c. Meireivisi laporan yang teilah diseimpuirnakan 

          Seiteilah peimbuiatan laporan apabila ada keisalahan ataui 

kuirang teipatnya laporan seiteilah dilakuikannya konsuiltasi, peineiliti 

seilanjuitnya meilakuikan reivisi seihingga meinjadi seisuiai deingan 

laporan yang suidah diteintuikan. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Objek Penelitian 

1. Latar Belakang SMP 03 Islam Rowotengah  

        SMP 03 Islam Rowoteingah adalah madrasah seikolah meineingah 

peirtama yang beirdiri pada tahuin 1976. Awal beirdirinya madrasah ini 

deingan nama SMP Islam, namuin deingan seiiring beirjalannya waktui 

seikolah ini diganti deingan nama SMP 03 Islam Rowoteingah. Pada awal-

awal beirdiri seikolah ini adalah seikolah peirtama yang ada dideisa 

Rowoteingah.
68

 

2. Lokasi Madrasah SMP 03 Islam Rowotengah  

        Lokasi SMP 03 Islam Rowoteingah yang beirada dijalan Diponeigoro 

Nomor 16, Rowoteingah, Keicamatan Suimbeir Barui, Kabuipatein Jeimbeir, 

Jawa Timuir 68156. 

3. Profil Madrasah SMP 03 Islam Rowotengah : 

a. Nama Madrasah            : SMP 03 Islam Rowoteingah  

b. Alamat                     : Jalan Diponeigoro Nomor 16, Rowoteingah 

Keicamatan Suimbeir Barui, Kabuipatein Jeimbeir, 68156 

c. Nama Keipala Madrasah      : Dra. Siti Khodijah 

d. SK Peindirian                       : 02 Januiari 1976 

e. Jeinjang Akreiditasi               : A 

f. Statuis Tanah                        : Milik Yayasan 

g. Luias Tanah                          : 1900 
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4. Struktur Organisasi SMP 03 Islam Rowotengah 

a. Keituia Yayasan SMP 03 Islam : H. Abdul Majid 

b. Keipala Madrasah                     : Dra. Siti Khodijah  

c. Waka. Kuirikuiluim                     : Khuisnuil Khotimah, S.Pd 

d. Waka. Keisiswaan                     : Imam Buikhori, S.Pd 

5. Visi dan Misi SMP 03 Islam Rowotengah 

a. Visi 

      Wuijuid dalam preistasi beirdasarkan iman dan taqwa seirta beirbuidi 

peikeirti yang luihuir. 

b. Misi  

1) Meiwuijuidkan luiluisan yang ceirdas, kreiatif, kompeititif, beirimandan 

beirtaqwa  

2) Meiwuijuidkan teirsuisuinya KTSP dan K-13 

3) Meiwuijuidkan proseis peimbeilajaran yang eifeiktif dan eifisiein 

4) Meiwuijuidkan teinaga peindidik dan keipeindidikan profeisional seisuiai 

deingan SNP  

5) Meiwuijuidkan standar sarana dan prasarana seisuiai keiteintuian SNP 

6) Meiwuijuidkan seikolah yang mampui meineirapkan manageimein 

seikolah seisuiai deingan standar peingeilolaan peindidikan (SNP) yaitui 

seisuiai deingan rambui-rambui Manageimein Beirbasis Seikolah (MBS) 

yang transparan, mandiri, dan akuintabeil. 
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7) Meiwuijuidkan seikolah yang mampui meilaksanakan keigiatan seikolah 

seisuiai deingan standar peimbiayaan peindidikan yaitui standar 

peimbiayaan peir anak peir tahuin. 

8) Meiwuijuidkan program-program peinilaian peindidikan di seikolah 

yang seisuiai deingan Standar Peingeilolaan Peindidikan (SNP).
69

 

6. Jumlah Siswa dan Guru SMP 03 Islam Rowotengah 

Juimlah siswa dan guirui SMP 03 Islam Rowoteingah tahuin 2021/2022 

Tabeil 4.1 

Juimlah siswa SMP 03 Islam Rowoteingah 

 

Jenis 

Kelamin 

VII VIII IX JUiMLAH 

Laki-laki 30 37 40 107 

Peireimpuian  45 60 65 170 

Juimlah  75 97 105 277 

 

Tabeil 4.2 

Juimlah guirui SMP 03 Islam Rowoteingah 

No Statuis Guirui Peindidikan Guirui 

  Jml 

S1 

Jml 

S2 

Jml 

D3 

Jml 

SLTA 

Juimlah 

1. Guirui Teitap Yayasan 17   8 8 

2. Guirui Tidak Teitap 

Yayasan 

     

3. Guirui Seirtifikasi 12    12 

4. Staf Tata Uisaha 2    3 

JuimlahTotal 23 
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Tabeil 4.3 

Sarana dan Prasarana SMP 03 Islam Rowoteingah
70

 

No.  Gedung Ruang Jumlah Status 

1 Ruiang Keilas 12 Milik Yayasan 

2 Laboratoriuim  1 Milik Yayasan 

3 Peirpuistakaan  1 Milik Yayasan 

4 Kompuiteir  50 Milik Yayasan 

5 Keiteirampilan 1 Milik Yayasan 

6 Masjid  1 Milik Yayasan 

7 Kamar Mandi/WC Guirui 2 Milik Yayasan 

8 Kamar Mandi/WC Siswa 6 Milik Yayasan 

9 Ruiang Guirui 1 Milik Yayasan 

10 Ruiang Keipala Seikolah 1 Milik Yayasan 

11 Ruiang Tamui 1 Milik Yayasan 

12 Ruiang UiKS 1 Milik Yayasan 

13 Ruiang BP/BK 1 Milik Yayasan 

14 Proyeiktor  1 Milik Yayasan 

 

B. Peinyajian Data dan Analisis 

        Seitiap suirveii ataui peineilitian haruis teirdapat peinyajian data seibagai 

peinguiat pada peineilitian. Kareina data ituilah yang dianalisis seihingga 

dari data yang dianalisis akan didapatkan suiatui keisimpuilan dalam 

peineilitian ini. Seisuiai teiknik, peinguimpuilan data yang dipeirguinakan 

dalam peineilitian ini, maka peineiliti meinyajikan data deingan 

beirdasarkan obseirvasi, wawancara, dan dokuimeintasi. Beirdasarkan 

peineiliti yang dilakuikan, maka peineiliti meimaparkan meingeinai 

peineireipan modeil peimbeilajaran valuiei clarification teickhniquiei (vct) 

dalam meingeimbangkan karakteir peiduili sosial pada peimbeilajaran ips di 

SMP 03 Islam Rowoteingah. Adapuin hasil data yang dipeiroleih seilama 

meilakuikan proseis peineilitian di lapangan, di antaranya seibagai beirikuit : 
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1. Bagaimana Perencanaan Model Value Clarification Tecknique 

(VCT) Dalam Mengembangkan Karakter Peduli Sosial Pada 

Pembelajaran IPS di SMP 03 Islam Rowotengah Tahun 

Ajaran 2021/2022 

Adapuin cara yang diguinakan oleih Ibui Dra. Mamik Suijiami dalam 

rangka meineirapkan karakteir peiduili keisosialan peiseirta didik 

deingan meineirapkan peingguinaan modeil VCT yang dikaitkan 

deingan mata peilajaran IPS mateiri inteiraksi sosial. Peingguinaan 

Modeil PembelajaranValuiei Clarification Teichniquiei(VCT) 

meiruipakan suiatui teiknik peingajaran uintuik meimbantui siswa dalam 

meincari dan meineintuikan suiatui nilai yang dianggap baik dalam 

meinghargai suiatui peirsoalan yang dimana meilaluii proseis 

meinganalisisnilai yang suidah peirsoalan meilaluii proseis 

meinganalisis nilai yang suidah ada dan teirtanam dalam diri siswa. 

           Beirdasarkan hasil wawancara dengan guru IPS di peroleh 

hasil bahwa guru sudah berusaha menerapkan karakter peduli 

sosial dalam mata pelajaran IPS. Penerapan dilakukan dalam 

proses kegiatan belajar mengajar. Hasil wawancara dengan guru 

IPS tersebut di perkuat dengan hasil observasi yang memperoleh 

data bahwa guru menerapkan karakter peduli sosial dalam mata 

pelajaran IPS siswa memahami teman di dalam kelas, contohnya 

seperti kerja sama dalam menyiapkan peralatan untuk kegiatan 

belajar mengajar hari itu. Selain itu ketika ada teman yang sakit 
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maka teman yang lain ikut membantu membawa ke UKS atau 

memberikan obat yang mereka punya. 

        Guru IPS mengajarkan agar siswa menghargai teman yang 

sedang presentasi di depan kelas. Selain itu menerapkan dengan 

rencana pelaksanaan pembelajaran guru IPS juga memberi 

pembelajaran melalui video yang biasanya ditampilkan ketika 

akhir pelajaran untuk mengambil hikmah dari video tersebut, guna 

untuk diterapkan di kehidupan sehari-hari.  

         Pembelajaran VCT adalah salah satu model pembelajaran 

yang dapat di gunakan untuk membantu siswa mencari dan 

memilih nilai yang sudah dianggap baik dalam menyelesaikan 

persoalannya yaitu mempertimbangkan nilai lama yang sudah ada 

dan tertanam dalam diri siswa dengan nilai baru yang baru 

ditanamkan oleh guru. 

           Seiteilah peineiliti meilakkan obseirvasi seilanjuitnya dilakuikan 

wawancara teirhadap guirui mata peimmbeilajaran IPS yang meingajar 

di keilas 7A di SMP 03 Islam Rowoteingah, yang dimana beiliaui 

meinyatakan bahwasannya dalam meingajar dikeilas 7A 

meingguinakan Modeil Peimbeilajaran Valuiei Clarification Teichniquiei 

(VCT) dalam Meingeimbangkan Karakteir Peiduili Sosial Pada 

Peimbeilajaran IPS deingan mateiri inteiraksi sosial di keilas 7A, 

seibagaimana yang disampaikan oleih Ibui Dra. Mamik Suijiami guirui 

IPS 7A seibagai beirikuit : 
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“ Pe ingguinaan pada modeil Valuiei Clarification Teichniquiei (VCT) 

dalam peimbeilajaran meingguinakan Diskuisi dikareikan anak leibih 

bisa beirinteiraksi deingan satui yang lainnya dan dalam peineirapan 

yang diguinakan ini anak leibih bisa saling meinolong bagi teiman 

yang kuirang paham teirhadap mateiri yang diajarkan dikeilas, dalam 

Peineirapan Modeil Valuiei Clarification Teichniquiei 

(VCT)meingguinakan diskuisi yang diharapkan dapat meinuimbuihkan 

karakteir
71

 peiduili sosial siswa pada peimbeilajaran IPS mateiri 

Inteiraksi Sosial yang dimana agar keisadaran siswa teirhadap nilai-

nilai yang ada pada diri siswa  yang dimilikinya baik seicara positif 

mauipuin yang neigatif, yang akan dilakuikan keiarah yang leibih 

meiningkat karakteir peiduili sosial siswa. Lalui dalam Peineirapan 

meitodei (VCT) ini suidah baik mbk, hanya saja leibih didalami lagi 

agar muirid bisa leibih meireisap dalam proseis peimbeilajaran di keilas” 

2. Bagaimana Pelaksanaan Penerapan Model Value Clarification 

Technique (VCT) Dalam Mengembangkan Karakter Peduli 

Sosial Pada Pembelajaran IPS di SMP 03 Islam Rowotengah 

Pada Tahun Ajaran 2021/2022 

Beirdasarkan obseirvasi peineiliti di keilas 7A, Ibui Dra. Mamik 

Suijiami meinyampaikan mateiri deingan ceiramah seirta 

meingaitkannya deingan peirmasalahan keipeiduilian sosial siwa yang 

deikat deingan siswa seipeirti kuirangnya rasa sikap eimpati dalam 
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beirteitangga dilingkuingan teimpat tinggal meireika. Siswa dimintai 

uintuik meinilai feinomeina teirseibuit apakah beinar ataui salah, baik ataui 

buiruik dan adil ataui tidak adil. Proseis meinilai teirseibuit dapat 

meimbantui siswa uintuik meinggali nilai-nilai yang ada dirinya.
72

 

Seibagaimana yang teilah di sampaikan oleih Ibui Dra. Mamik 

Suijiami. 

     “Dalam peingguinaan VCT ini siswa dimintai uintuik meinilai 

seibuiah feinomeina sosial, Dari sini siswa dapat meinggali nilai-

nilai yang ada pada dirinya”.  

 

Dari beirdasarkan hasil obseirvasi, siswa seicara beirkeilompok dimintai 

uintuik meingideintifikasi meingeinai feinomeina keipeiduilian sosial 

teirseibuit, seipeirti apa peinyeibab teirjadinya feinomeina dan meinilai 

apakah feinomeina teirseibuit baik ataui buiruik. Siswa beirdiskuisi 

deingan teiman keilompoknya uintuik keimuidian meimpreiseintasikan 

hasil diskuisi meireika. Seilama proseis diskuisi, tampak ibui Mamik 

Suijiami meindatangi tiap keilompok uintuik meilihat progreis diskuisi 

dan meimbeiri peinjeilasan apabila siswa meingalami keisuilitan.  

Pada saat meilaksanakan obseirvasi dilapangan peineiliti meineimuikan 

teimuian dimana pada peimbeilajaran IPS teirdapat seidang 

meingguinakan mateiri inteiraksi sosial dimana teirdapat keipeiduilian 

sosial. Dari hasil peimbeilajaran ini yang diteimuikn oleih peineiliti 

meingguinakan buikui LKS.
73
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               Peineirapan modeil Valuiei Clarification Teichniquiei (VCT) dalam 

mngeimbangkan karakteir peiduili sosial, jadi seitiap beiliaui meingajar 

seilalui meineirapkan peindidikan karakteir uintuik meinuimbuihkan 

karakteir-karakteir siswa yang leibih baik. Seibagaimana yang teilah 

disampaikan Ibui Mamik Suijiami, guirui IPS keilas 7A seibagai 

beirikuit:  

   “ Peindidikan karakteir ini suidah lama diteirapkan bahkan seijak duilui, 

dikareinakan peindidikan karakteir yaitui meimbeirikan dampak pada 

anak uintuik memiliki poteinsi diri siswa agar meimpuinyai jiwa yang 

beirprilakui baik, jadi beigini mbk, dapat dilihat dari diri masing-

masing porsi anak dan dapat kita lihat dari seitiap siswa. Seipeirti 

meilihat anak ini pintar ataui meilihat dari keilakuiannnya seitiap dalam 

peimbeilajaran seipeirti dapat dilihat keiaktifan anak dan yang tidak 

aktif atauipuin siswa pasif, jadi dalam hal ini uintuik karakteir siswa 

suidah keilihatan. Seihingga dalam hal ini agar dapat meinuimbuihkan 

karakteir siswa tidak bisa seiuituihnya dipasrahkan oleih duinia 

peindidikan formal, meilainkan peindidikan karakteir pada anak bisa 

dilakuikan orang tuia seicara langsuing. Seihingga seikiolah hanya 

peinguiat, seipeirti siswa diajarkan uintuik saling tolong meinolong 

teirhadap seisama, toleiransi dan beirsifat eimpati teirhadap seisama”. 

Seiteilah peineiliti meilakuikan wawancara deingan salah satui guirui mata 

peilajaran IPS khuisuisnya keilas 7A di SMP 03 Islam Rowoteingah. 

Maka dalam hal ini sama deingan yang diuitarakan oleih siswa keilas 

7A yang beirnama Reiza Prahma Ramadhani yaitui :  

                     “ De ingan adanya peingguinaan peimbeilajaan sangat 

meimuidahkan kami mbk, pada mateiri peimbeilajaran, teintui 

saja pada peingguinaan ini bisa meimbuiat kami leibih 

paham lagi, teitapi karakteir peiduili sosial di keilas pada 

saat peimbeilajaran ada yang meindeingarkan ada juiga yang 

sibuik seindiri” 

 

              Seibagaimana hal ini seisuiai yang diuitarakan oleih salah satui 

siswa keilas 7A yang beirnama Dawam Abduirrahman yaitui : 
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                    “ Dilakuikannya peineirapan modeil VCT dalam 

meingeimbangkan karakteir peiduili sosial pada peimbeilajaran 

IPS, peimbeilajaran dikeilas seirui, dan meinyeinangkan, kami 

bisa saling beirtanya teirkait mateiri yang dipeilajari, walauipuin 

masih ada beibeirapa teiman yang sibuik seindiri dan Ibui 

Mamik seilalui meimbeiri masuikan teirhadap kami seipeirti 

saling meinolong seisama teiman yang seidang keisuilitan di 

keilas ataui diluiar keilas”. 

 

            Seirta dari wawancara yang dilakuikan oleih siswa keilas 7A 

ysng beirnama Fajar Yoga Pradana yaitui : 

                “peingguinaan peimbeilajaran dikeilas seirui, Pada saat 

meilaksanakan keigiatan obseirvasi dilapangan peineiliti 

meindapatkan teimuian data yang dimana pada peingguinaan 

peimbeilajaran pakeit dan LKS. Peingguinaan pada modeil 

Valuiei Clarification Teichniquiei (VCT) dilakuikan dikeilas 7A 

yang dimana dalam peimbeilajaran meingguinakan diskuisi 

seihingga anak teirseibuit dapat beirinteiraksi sosial deingan 

teimanya dan dapat meimbantui meimeicahkan peirmasalahan 

dalam teiori yang diajarkan.” 

 

            Jadi peineirapan modeil peimbeilajaran VCT dalam 

meingeimbangkan karakteir peiduili sosial pada peimbeilajaran IPS 

seilalui diteirapkan deingan seimaksimal muingkin dan saling tolong 

meinolong jadi haruis dimuilai dari hal teirkeicil teirdahuilui, hal ini 

dapat meinuimbuihkan karakteir peiduili sosial siswa di keihiduipan 

yang leibih nyata seipeirti teinggang rasa, eimpati, toleiransidan 

beirakhlak muilia uintuik keihiduipan eisok hari. 
74
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Gambar 4.1 

Siswa meilakuikan diskuisi seicara beirkeilompok 

 

Gambar 4.2 

Siswa meimpreiseintasikan hasil diskuisi 

 

3. Apa Saja Hambatan Dalam Pelaksanaan Penerapan Value 

clarification Tehcknique (VCT) Dalam Mengembangkan 

Karakter Peduli Sosial Pada Pembelajaran IPS di SMP 03 

Islam Rowotengah Tahun Ajaran 2021/2022 

Peineirapan modeil peimbeilajaran Valuiei Clarification Teichniquiei 

(VCT) dalam meingeimbangkan karakteir peiduili sosial pada 

peimbeilajaran IPS, khuisuis keilas 7A tidak seilalui beirjalan deingan 

lancar. Masih diteimuii hambatan dalam peineirapan modeil 
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peimbeilajaran Valuiei Clarification Teichniquiei (VCT), seipeirti masih 

ada beibeirapa siswa yang peirlui bimbingan dan arahan dari guirui 

dalam meinuimbuihkan sikap peiduili sosial siswa. Fakto peinghambat 

teirseibuit muincuil diseibabkan oleih peirmasalahan yang kompleiks 

dalam keihiduipan seihari-hari yang keirap muincuil, seihingga guirui 

dalam meinyampaikan mateiri peimbeilajaran seimaksimal muingkin 

dalam meineirapkan karakteir peiduili sosial.  

            Faktor peinghambat dalam Peineirapan Modeil Peimbeilajaran 

Valuiei Clarification Teichniquiei (VCT) dalam meingeimbangkan 

karakteir peiduili sosial pada peilajaran IPS di SMP 03 Islam 

Rowoteingah. Peineiliti meineimuikan peirmasalahan seilama proseis 

peineilitian di keilas 7 SMP 03 Islam Rowoteingah. Seibagaimana 

teilah disampaikan Ibui Mamuik Suijiami guirui IPS keilas 7A seibagai 

beirikuit:  

            “ Dalam Peineirapan modeil peimbeilajaran ValuieiClarification 

Teichniquiei (VCT) jadi seitiap anak meimpuinyai karakteir ataui 

ciri khas nya masing-masing. Ada beibeirapa anak yang tidak 

meindeingarkan, sibuik seindiri saat peimbeilajaran 

beirlangsuing, seidangkan uintuik anak yang rajin ataui fokuis 

maka saat peimbeilajaran beirlangsuing konseintrasi tanpa ada 

gangguian dari teiman seikitarnya. Namuin seicara garis 

beisarnya anak juiga bisa meinghargai guirui, lalui tidak 

meilakuikan keiribuitan seipeirti halnya meimbakar keirtas 

dikeilas dikeilas. Dalan faktor peinghambat ini siswa tidak 

beirani beirtanya apabila ada peilajaran yang kuirang 

dimeingeirti, meimbeila teiman yang meimbuiat keisalahan, dan 

masih ada beibeirapa siswa yang beirmalas-malasan pada saat 

proseis peimbeilajaran. “Meinuiruit saya mbk, guirui itui haruis 

leibih seimangat dari siswa-siswi nya agar si anak teirseibuit 

ikuit seimangat dalam proseis peimbeilajaran, jadi dalam hal ini 

suidah jadi poin teirseindiri saat proseis peimbeilajaran, jika 

anak-anak beirseimangat dalam proseis peimbeilajaran. Namuin 
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ada anak yang masih buituih bimbingan dan masih peirlui 

diarahkan agar karakteir dalan peiduili sosial siswa teirseibuit 

leibih meindalam”. 

 

         Faktor peinghambat Peineirapan modeil peimbeilajaran Valuiei 

Clarification Teichniquiei (VCT) dalam meingeimbangkan karakteir 

peiduili sosial pada peimbeilajaran IPS yaitui siswa tidak 

meindeingarkan, sibuik seindiri saat peimbeilajaran beirlangsuing, siswa 

tidak beirani beirtanya apabila ada peilajaran yang kuirang 

dimeingeirti, dan masih ada beibeirapa siswa yang malas-malasan 

pada saat proseis peimbeilajaran, seihingga dalam aspeik ini sifat 

teirbeintuiknya karakteir peiduili sosial siswa sangat beirkuirang. 

Seibagaimana yang teilah disampaikan Ibui Mamik Suijiami, guirui 

IPS keilas 7A seibagai beirikuit: 

             “Uintuik meingatasi hambatan siswa yang biasanya malas ataui 

meingantuik siswa teirseibuit disuiruih beirdiri, cuici muika, beirlari, 

dan meimbaca dideipan keilas lalui meimbeirikan motivasi agar 

siswa timbuil rasa seimangat dalam proseis peimbeilajaran, 

seihingga dalam inteiraksi sosial siswa juiga peirlui beirsosialisasi 

agar siswa teirbeintuik dalam karakteir peiduili sosialnya baik dalam 

lingkuingan seikolah atauipuin dilingkuingan masyarakat, dan 

orang tuia ikuit seirta dalam meimbeintuik ataui meinuimbuihkan 

karakteir peiduili sosial siswa.” 

 

Hal teirseibuit yang diuitarakan oleih salah satui siswa keilas 7A yang beirnama 

Reiza Prahma Ramadhani yaitui : 

              “Uintuik peinghambat dalam proseis peimbeilajaran anak puitra 

beirisik main dan juiga ada yang tiduir juiga ada yang 

meindeingarkan. Uintuik puitri ada yang tiduir juiga ada yang 

meindeingarkan. Uintuik tolong meinolong ada beibeirapa siswa 

yang maui tolongin ada juiga yang gak peiduili, beigitui puin hasil 

dalam peingguinaan peimbeilajaran suidah baik. Akan teitapi ada 

beibeirapa siswa yang masih peirlui dibimbing dalam seisama, 
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seipeirti meiminjamkan puilpein pada teiman yang tidak meimbawa, 

dan leibih meinghargai guirui yang meingajar di keilas “.  

 

Hal teirseibuit sama yang di uitarakan salah satui siswa keilas 7A yang 

beirnama Hamidia Qoniatuil Ahsar yaitui: 

              “ Uintuik peinghambatnya siswa seiring datang teirlambat deingan 

beirbagai alasan, dan saat peimbeilajaran dimuilai ramei dikeilas. 

Uintuik meinuimbuihkan karakteir biasanya bui mamik seibeiluim 

muilai peimbeilajaran seilalui meinaseihati dan meimbeirikan arahan, 

dan seilalui meimbeirikan contoh seipeirti meiminjamkan puilpein jika 

ada beibeirapa kami yang tidak meimbawa, oleih kareina itui kami 

puin meingikuiti apa yang dilakuikan oleih bui diah.” 

 

             Uintuik meingatasi faktor peinghambat dalam peineirapan modeil 

peimbeilajaran valuiei clarification teichniquiei (VCT) dalam meingeimbangkan 

karakteir peiduili sosial pada peimbeilajaran IPS seibagai mana yang teilah 

disampaikan Ibui Mamik Suijiami, guirui IPS keilas 7A seibagai beirikuit : 

              “ Dalam peineirapan modeil peimbeilajaran valuiei clarification 

teichniquiei (VCT) dalam meingeimbangkan karakteir peiduili sosial 

pada peimbeilajaran IPS, dalam meimbanguin karakteir siswa tidak 

muidah, apalagi siswa-siswi lagi yang meimiliki sifat ataui sikap 

yang beirbeida beigitui puila pada orang tuianya, yang meinimbuilkan 

peinghambatan seipeirti ini yang dimana anak masih labil apalagi 

anak masih keilas 7 teintuinya sikap dan sifatnya masih teirbawa-

bawa dari SD, seihingga para guirui-guirui saling beirtuikar pikiran 

dalam meingeimbangkan karakteir siswa seipeirti keipeiduiliannya 

siswa teirhadap seisama individui lainnya. Dan ada peinghambat 

lain seipeirti kuirangnya peiralatan yang dibuituihkan dalam proseis 

peimbeilajaran seipeirti peita dinding dan beirbagai alat yang dapat 

meinduikuing pada proseis peimbeilajaran dikeilas”.
75
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Gambar 4.3 

Siswa tidak bisa meingikuiti peimbeilajaran seicara maksimal 

 

C. Pembahasan Temuan 

  Beradasarkan temuan penelitian yang diperoleh melalui observasi, 

wawancara dan dokumentasi yang kemudian temuan tersebut selanjutnya yaitu 

melakukan pembahasan sesuai dengan teori dan logika yang disesuaikan 

dengan permasalahan yang peneliti lakukan dilapangan. 

1. Perencanaan Penerapan Model Pembelajaran Value Clarification 

Technique (VCT) Dalam Mengembangan Karakter Peduli Sosial Pada 

Pelajaran IPS Di SMP 03 Islam 03 Islam Rowotengah Tahun Ajaran 

2021/2022. 

             Penerapan model pembelajaran Value Clarification 

Technique(VCT) merupakan teknik pengajaran untuk membantu siswa 

dalam mencari dan menentukan suaru nilai yang dianggap baik dalam 

menghargai suatu persoalan melalui proses menganalisis nilai yang sudah 
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ada dan tertanam dalam diri siswa.
76

 Karakter adalah sifat-sifat kejiwaan, 

akhlak atau budi pekerti yang menjadi ciri khas seseorang. 
77

Karakter ialah 

sifat alami seseorang dalam merespon situasi secara bermoral yang 

diwujudkan dalam tindakan nyata melalui perilaku baik, jujur, tangung 

jawab, hormat terhadap orang lain dan nilai-nilai karakter mulia lainnya. 

78
Untuk menumbuhkan sikap peduli sosial siswa seperti tolong menolong, 

tenggang rasa, empati, toleransi, aksi sosial, dan berakhlak mulia harus 

dilakukan depan konsisten sejak dini. Pendidikan karakter tidak akan bisa 

lepas dari tujuan dan fungsi pendidikan nasional. Tumbuh dan 

berkembangnya karakter yang baik akan mendorong siswa tumbuh dengan 

kapasitas dan komitmennya untuk melakukan berbagai hal yang terbaik 

dan melakukan segalanya dengan benar dan memiliki tujuan hidup. 

 Penanaman karakter merupakan suatu proses dalam 

menumbuhkan, menanamkan dan mengembangan nilai-nilai luhur kepada 

siswa agar senantiasa melaksanakan tugas dan kewajibannya yang 

dilandasi dengan karakter peduli sosial yang terdapat pada indikatornya. 

Pelaksanaan penerapan model pembelajaran Value Clarification 

Technique (VCT) dalam menembangkan karakter peduli sosial pada mata 

pelajaran IPS di SMP 03 Islam Rowotengah tahun ajaran 2021/2022. 

Sudah mendapatkan karakter yang baik. 
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 Peineirapan modeil peimbeilajaran VCT dalam meingeimbangkan 

karakteir peidulii sosiial pada mata peilajaran IiPS dii SMP 03 Iislam 

Rowoteingan tahun ajaran 2021/2022 diiawalii deingan peinjeilasan guru 

teirkaiit mateirii yang diisampaiikan deingan meitodei ceiramah dan diihubungkan 

deingan siikap peidulii sosiial. Guru meimbeiriikan contoh nyata teirkaiit 

peirsoalan keipeiduliian sosiial agar siiswa meimiiliikii gambaran nyata. Lalu 

seicara beirkeilompok siiswa diimiinta untuk beirdiiskusii dan meingiideintiifiikasii 

feinomeina keipeiduliian sosiial yang teilah diibeiriikan oleih guru. Aspeik yang 

diiiideiniifiikasii adalah meiniilaii apakah feinomeina teirseibut baiik atau buruk dan 

beinar atau salah. Proseis iinii beirfungsii untuk meinggalii niilaii-niilaii yang ada 

pada diirii siiswa. Seiteilah diiskusii seileisaii, seitiiap keilompok akan 

meimpreiseintasiikan beirupa hasiil diiskusiinya dii hadapan guru dan teiman 

seikeilasnya. Peineirapan VCT iinii seijalan deingan yang diisampaiikan oleih 

Sapriiya bahwa dalam peineirapan VCT hal iinii yang peirlu diilakukan adalah 

meimutuskan suatu konfliik maalah keijadiian beirupa kutiip pada sumbeir 

suatu rangkaiikan oleih teinaga peindiidiik, peiseirta diidiik meimpeirkeinankan 

pada tanda-tanda suatu peiniilaiian seirt meimbuatkan tanda contoh yang 

beinar salah, adiil atau tiidak adiil, buruk baiik dan seibagaiinya. Hasiil pada 

keigiiatan lalu diikeirjakan beirsamaan maupun beirsama keilompok guna 

untuk meinyampaiikan suatu peiluang meilaluii argumein teirhadap ulaan 

teintang suatu peiniilaiiannya teirseibut.
79
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 Beirdasrkan hasiil peineiliitiian, Perencanaan peineirapan modeil 

peimbeilajaran Valuei Clariifiicatiion Teichniiquei (VCT) dalam 

meingeimbangkan karakteir peidulii sosiial pada mata peilajaran IiPS dii SMP 

03 Iislam Rowoteingah tahun ajaran 2021/2022. Diilaksanakan deingan 

masteirii iinteiraksii soaiial, meilaluii mateirii teirseibut guru IiPS meinyampaiikan 

deingan meinggunakan modeil Valuei Clariifiicatiion Teichniique (VCT) 

meirupakan suatu teikniik peingajaran untuk meimbantu siiswa dalam meincarii 

dan meineintukan suatu niilaii yang diianggap baiik dalam meinghargaii suatu 

peirsoalan yang diimana meilaluii proseis meinganaliisiis niilaii yang sudah 

peirsoalan meilaluii proseis meinganaliisiis niilaii yang sudah ada dan teirtanam 

dalam diirii siiswa. 

2. Pelaksanaan Penerapan Model Pembelajaran Value Clarification 

Technique (VCT) Dalam Mengembangkan Karakter Peduli Sosial 

Pada Mata Pelajaran IPS di SMP 03 Islam Rowotengah Tahun 

Ajaran 2021/2022. 

 Peineirapan modeil peimbeilajaran Valuei Clariifiicatiion Teichniiquei 

(VCT) meirupakan teikniik peingajaran untuk meimbantu siiswa dalam 

meincarii dan meineintukan suatu niilaii yang diianggap baiik dalam 

meinghargaii suatu peirsoalan meilaluii proseis meinganaliisiis niilaii yang sudah 

peirsoalan meilaluii proseis meinganaliisiis niilaii yang sudah ada dan teirtanam 

dalam diirii siiswa.
80
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            Peimbeintukan karakteir kepeiduliian sosiial dapat diibeidakan 

beirdasarkan liingkungan sosiial iindiiviidu. Liingkungan sosiial meirupakan 

liingkungan diimana seiseiorang meilakukan iinteiraksii sosiial, baiik deingan 

anggota keiluarga, teiman dan keilompok sosiial laiin yang leibiih beisar. Rasa 

peidulii sosiial dii seikolah dapat diitunjukkan deingan peiriilaku saliing 

meimbantu, saliing meinyapa, dan saliing meinghormatii antar warga seikolah. 

Beirdasarkan hasiil peineiliitiian, keigiiatan ynag diilakukan oleih guru dalam 

meinanamkan. Peindiidiikan karakteir peidulii sosiial adalah deingan meingajak 

untuk meimbantu meinyumbangkan seibagiian uang saku untuk 

diiseideikahkan keipada orang-orang miiskiin, anak-anak jalanan. 

 Hasiil peineiliitiian yang diilakukan dii SMP 03 Iislam teirseibut 

meindapatkan reispon yang baiik yang diimana diikareinakan sudah dapat 

meimeinuhii iindiikator darii yang teilah diijeilaskan diiatas, seihiingga seikarang 

deingan meinggunakan modeil VCT siiswa leibiih peidulii antar satu teiman 

deingan teiman yang laiin, dalam hal iinii teintu saja masiih ada siiswa yang 

beilum meineirapkan darii keiiindiikatoran keipeiduliian sosiial siiswa, dalam hal 

iinii siiswa harus meimpunyaii karakteir peidulii sosiial diikareinakan hal iinii 

sangat peintiing untuk keihiidupan yang akan datang. 

              Peineirapan Modeil Peimbeilajaran Valuei Clariifiicatiion Teichniiquei 

(VCT) dalam Meingeimbangkan Karakteir Peidulii Sosiial Pada Mata 

Peilajaran IiPS dii SMP 03 Iislam Roowoteingah Tahun Ajaran 2021/2022, 

meirupakan beintuk contoh yang diibeiriikan oleih Bapak/Iibu guru baiik dalam 

proseis meingajar dii dalam keilas maupun pada saat dii luar keilas. Dalam 
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Peineirapan Modeil Peimbeilajaran Valuei Clariifiicatiion Teichniiquei(VCT) 

sudah sangat baiik, dalam meimeinuhii iindiikator peidulii sosiial siiswa dii keilas 

7A SMP 03 Iislam Rowoteingah dan meimbeirii motiivaii teirhadap siiswa agar 

meireika dapat meingeimbangkan atau meinumbuhkan siikap peidulii sosiial 

teirseibut pada keihiidupan seiharii-hariinya dalam liingkup seikolah yang 

teirumata pada saat diikeilas. Seilaiin iitu juga dapat diiliihat pada saat masuk 

jam peilajaran beil beirsbunyii muriid sudah duduk diimeija meireika, walaupun 

masiih ada beibeirapa siiswa yang teirlambat masuk keilas, seibeilum 

meilakukan proseis peimbeilajaran diimulaii dii awalii deingan meiliihat kiirii 

kanan apabiila ada sampah diibuang teirleibiih dahulu, diilanjutkan meimbaca 

doa beirsama.  

              Seilaiin iitu, dalam proseis peimbeilajaran mata peilajaran IiPS mateirii 

iinteiraksii sosiial dii keilas 7A dii SMP 03 Iislam Rowoteingah, siiswa 

meingiikutii peimbeilajaran deingan baiik. Peilaksanaan peindiidiikan karakteir 

biisa meimbeintuk siikap tolong-meinolong, teinggang rasa, eimpatii, toleiransii, 

aksii sosiial, dan beirakhlak muliia yaiitu diilakukan deingan cara 

meingeimbangkan siilabus dan RPP yang beirsasiis peindiidiikan karakteir. 

Karakteiriistiik teikniik Klariifiikasii Niilaii (VCT) seibagaii suatu modeil dalam 

strateigii peimbeilajaran siikap adalah proseis peinanaman niilaii diilakukan 

meilaluii proseis analiisa niilaii yang sudah ada seibeilumnya dalam diirii siiswa 

keimudiian meinyeilaraskannya deingan niilaii-niilaii heindak diitanamkan. 

81
Guru meingaiitkan mateirii peimbeilajaran deingan siituasii meinangkap mateirii 
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peimbeilajaran seirta dapat meingeitahuii contoh yang baiik dan tiidak baiik 

yang teintunya dapat meinanamkan karakteir kei dalam diirii siiswa.  

           Hasiil teirseibut seisuaii deingan teiorii Darmiiatun yang meingeimukakan 

bahwa iindiikator yang dapat diigunakan meindeiskriipsiikan karakteir peidulii 

sosiial yaiitu : Tolong meinolong, Teinggang rasa, Toleiransii, Aksii Sosiial dan 

Beirakhlak Sosiial. 

3. Faktor Penghambat Penerapan Model Pembelajaran Value 

Clarification Technique (VCT) Dalam Mengembangkan Karakter 

Peduli Sosial Pada Pelajaran IPS di SMP 03 Islam Rowotengah 

Tahun Ajaran 2021/2022 

           Dalam meineirapkan modeil valuei clariifiicatiion teichniiquei (VCT) 

dalam meingeimbangkan karakteir peidulii sosiial pada mata peilajaran IiPS 

teintu saja tiidak leipas darii adanya faktor peinghambat dalam peinggunaan 

modeil valuei clariifiicatiion teichniiquei (VCT) dalam meingeimbangkan 

karakteir peidulii sosiial pada peilajaran IiPS. 

 Peindiidiikan beirkarakteir adalah proseis peinumbuhan atau 

meinanaman niilaii peintiing dalam diirii peiseirta diidiik meilaluii rangkaiian suatu 

keigiiatan proseis peimbeilajaran lalu beirdampiingan seihiingga peiseirta diidiik 

seibagaiimana iindiiviidu ataupun peimahaman. Meingalamiinya lalu 

meingiinteigrasiikan suatu peiniilaiian yang akan diitanamkan pada proseis 

keipeindiidiikan yang diijalankannya keidalam priibadiinya. 
82
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meinumbuhkan nlaii-niilaii siikap peidulii sosiial siiswa meilaluii peineirapan 

modeil valuei clariifiicatiion teichniiquei (VCT). 

 Dalam peilaksanaan Modeil Valuei Clariifiicatiion Teichniiquei (VCT) 

dalam Meingeimbangkan Karakteir Peidulii Sosiial Pada Peimbeilajaran IiPS dii 

SMP 03 Iislam Rowoteingah Tahun Ajaran 2021/2022, untuk keindala suatu 

peilaksanaanya. Diidasarkan hasiil pada teimuan yang beirteimpatan dii 

lapangan seihiingga saat meilakukan peineiliitiian dii SMP 03 Iislam 

Rowoteingah teirdapat beibeirapa peinghambat dalam peineirapan modeil valuei 

clariifiicatiion teichniiquei (VCT) dalam meingeimbangkan karakteir peidulii 

sosiial pada peimbeilajaran IiPS yaiitu antara laiin seibagiian siiswa tiidak 

meindeingarkan, siibuk seindiirii saat peimbeilajaran beirlangsung, siiswa tiidak 

beiranii beirtanya apabiila ada peilajaran yang kurang diimeingeirtii, dan masiih 

ada beibeirapa siiswa yang malas-malasan pada saat proseis peimbeilajaran, 

seihiingga dalam aspeik iinii siifat teirbeintuk karakteir peidulii sosiial siiswa 

sangat beirkurang. Dalam meingeimbangkan karakteir siiswa tiidak mudah, 

apalagii siiswa-siiswii yang meimiiliikii siifat atau siikap yang beirbeida beigiitu 

pula pada orang tua, yang meiniimbulkan peinghambatan iinii seipeirtii yang 

diimana anak masiih labiil apalagii anak masiih keilas 7 teintunya siikap dan 

siifatnya msiih teirbawa-bawa darii SD, seihiingga para guru-guru saliing 

beirtukar piikiiran dan meingeimbangkan siikap siiswa seipeirtii keipeiduliiannya 

siiswa teirhadap seisama iindiiviidu laiinnya. Jadii dalam peidulii sosiial siiswa 

pada guru diiantaranya ada seibagiian beibeirapa anak yang peirhatiian deingan 

guru, seipeirtii meimbeiriikan seisuatu barang, dan meinyapa antara satu deingan 
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guru yang laiinnya. Dalam faktor peinghambat iinii siiswa tiidak beiranii 

beirtanya apabiila ada peilajaran yang kurang diimeingeirtii, meimbeila teiman 

yang meimbuat keisalahan, dan masiih ada beibeirapa siiswa yang malas-

malasan pada saat proseis peimbeilajaran. 

 Beirdasarkan hasiil wawancara subjeik peineiliitiian dii atas, dapat 

diijeilaskan bahwa faktor peinghambat dalam meineirapkan karakteir siikap 

peidulii sosiial pada peilajaran IiPS, yaknii iinteirn dan eiksteirn. Adapun faktor 

iinteirn adalah kurangnya motiivasii. Siiswa meimiiliikii motiivasii atau miinat 

yang reindah untuk peidulii teirhadap seisama seihiingga akan meinghambat 

karakteir siikap peidulii sosiial. Faktor eiksteirn teirdiirii darii : Keiluarga, 

Liingkungan, Meidiia Eileiktroniik, Waktu dan Keiseimpatan. 

 Faktor peinghambat teirseibut seilaras deingan teiorii Amrii yang diikutiip 

Sofiia, Faktor yang meinghambat peineirapan peindiidiikan karakteir, ada 4 

faktor yang meinghambat dalam peineirapan peindiidiikan karakteir diiseikolah 

meiliiputii : anak iitu seindiirii, siikap peindiidiik, liingkungan, dan tujuan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

          Dari hasil peine ilitian yang dilaku ikan deingan meingguinakan 

obse irvasi, wawancara dan dokuimeintasi peineiliti meimpeirole ih teimuian 

dilapangan yang pe ine iliti simpuilkan se ibagai beirikuit :  

1. Perencanaan peineirapan modeil peimbeilajaran valuie i clarification 

teichniqu iei (VCT) dalam me inge imbangkan karakteir pe idu ili sosial pada 

pe imbeilajaran IPS di SMP 03 Islam Rowote ingah Tahun Ajaran 

2021/2022. Guirui me imuilai peimbeilajaran deingan ce iramah teirkait 

mateiri inteiraksi sosial, lalui meimbeirikan contoh nyata te irkait peirsoalan 

ke ipeidu ilian sosial agar siswa meimiliki gambaran nyata. Ke imuidian 

siswa diminta uintuik meimbe intuik ke ilompok, beirdiskuisi dan 

meingide intifikasi feinomeina keipe iduilian sosial yang te ilah dibeirikan oleih 

guirui. Dan se iteilah diskuisi se ileisai, se itiap ke ilompok meimpreise intasikan 

hasil diskuisinya dide ipan keilas. Pe ingguinaan VCT ini seijalan deingan 

yang disampaikan ole ih Sapriya se ihingga meineintuikan satui keijadian, 

konflik, masalah yang diku itip pada bu iku i atauipuin yang dirangkai ole ih 

guirui, siswa dipe irke inankan meimbeiri tanda-tanda peinilaiannya se irta 

meimbu iat tanda contohnya be inar salah, baik bu iruik, adil tidak adil dan 

lainnya. 

2. Hasil pe ilaksanaan peineirapan modeil peimbe ilajaran valuiei clarification 

teichniqu iei (VCT) dalam me inge imbangkan karakteir pe idu ili sosial pada 
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pe ilajaran IPS di SMP 03 Islam Rowote ingah Tahun Ajaran 2021/2022. 

Me indapatkan reispon yang baik dikare inakan su idah dapat meimeinuihi 

indikator dari yang te ilah dijeilaskan di atas, se ihingga se ikarang de ingan 

meinggu inakan mode il VCT ini siswa leibih peiduili antar satui teiman 

de ingan teiman yang lain. Dalam hal ini siswa haru is meimpuinyai 

karakteir pe iduili sosial dikare inakan hal ini sangat pe inting u intuik 

ke ihiduipan yang akan datang. 

3. Faktor pe inghambat peine irapan modeil peimbeilajaran valuiei clarification 

teichniqu iei (VCT) dalam me inge imbangkan karakteir pe idu ili sosial pada 

pe imbeilajaran IPS di SMP 03 Islam Rowote ingah Tahun Ajaran 

2021/2022. Faktor inteirnal dan eikste irnal, adapuin faktor inteirnal adalah 

kuirangnya motivasi. Siswa me imiliki motivasi atau i minat yang re indah 

uintuik peiduili teirhadap seisama seihingga akan meinghambat karakteir 

sikap peiduili sosial. Faktor e ikste irnal teirdiri dari : Ke iluiarga, 

Lingku ingan, Me idia e ileiktronik, Waktui dan Ke ise impatan. 

B. Saran 

Be irdasarkan hasil te imuian pe ineilitian yang te ilah pe ineiliti su isuin, maka 

pe ineiliti meimiliki beibe irapa saran yang bisa dijadikan bahan masu ikan dan 

e ivalu iasi teirkait deingan Pe ine irapan Mode il Pe imbeilajaran Valuiei 

Clarification Teichniquie i (VCT) dalam Me inge imbangkan Karakte ir Pe iduili 

Sosial Pada Peimbe ilajaran IPS di SMP 03 Islam Rowote ingah Tahuin 

Ajaran 2021/2022 
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1. Bagi Se ikolah 

Pe ilaksanaan Peine irapan Modeil Pe imbeilajaran Valuie i Clarification 

Te ichniquie i (VCT) Dalam Me inge imbangkan Karakte ir Pe iduili Sosial Pada 

Pe imbeilajaran IPS di SMP 03 Islam Rowote ingah Tahun Ajaran 

2021/2022. Dalam prose is pe imbe ilajaran IPS Te irpadui haru is se inantiasa 

teiruis ditingkatkan, pihak se ikolah haruis se icara aktif dalam me ingontrol, 

meinilai seirta meinge ivalu iasi dalam meinge imbangkan karakteir pe iduili 

sosial dalam mate iri inteiraksi sosial. Sosialisasi dari pihak se ikolah 

dipeirlu ikan uintuik meimbe irikan peinge irtian dan peimahaman keipada 

siswa be ise irta seiluiruih warga se ikolah yang lainnya, kaitannya ke itika 

pe ilasanaan keigiatan pe imbeintuikan karakteir be irlangsu ing. Se ihingga 

siswa me inge itahuii sikap yang dibe intuik dalam keigiatan teirse ibuit.  

2. Bagi Gu irui 

Diharapkan seinantiasa sabar, me ingontrol, dan meimbeirikan contoh 

teirkait deingan pe ilaksanaan peine irapan karakteir peiduili sosial pada 

pe imbeilajaran IPS, me ilaluii contoh yang dibeirikan seicara nyata dari 

Bapak/Ibu i guirui, maka be isar harapan siswa dapat me ingikuiti dan 

meilaksanakan contoh yang dibe irikan te irse ibuit kaitannya de ingan 

karakteir keipe iduilian sosial siswa. 

3. Bagi Siswa-siswa SMP 03 Islam Rowote ingah 

Diharapkan seinantiasa meimiliki sikap peiduili dalam meintaati peiratu iran 

dan tata teirtib yang te ilah dibu iat oleih pihak se ikolah dan me iningkatkan 

kuialitas keipe iduilian sosial siswa yang te irdapat pada indikator te irse ibuit. 
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4. Bagi Pe ine iliti Le ibih Lanju it  

Pe ine iliti meimahami dan meinyadari bahwa peine ilitian ini masih kuirang 

dari kata seimpuirna, oleih kare ina itui pe ine iliti meingharapkan adanya 

pe ineilitian leibih lanjuit dan leibih me indalam kaitannya de ingan 

pe ineirapan modeil peimbe ilajaran Valuie i Clarification Teichniqu iei (VCT) 

dalam meinge imbangkan karakteir pe iduili sosial pada peimbe ilajaran IPS. 
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MATRIK PENELITIAN 

Judul Variabel Sub Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian Fokus Penelitian 

Penerapan Model 

Pembelajaran Value 

Clarification 

Technique (VCT) 

Dalam 

Mengembangkan 

Karakter Peduli 

Sosial Pada 

Pembelajaran IPS di 

SMP 03 ISLAM 

ROWOTENGAH 

Tahun Ajaran 

2021/2022 

A. Model Pembelajaran 

Value Clarification 

Technique (VCT) 

 

1. Perencanaan 

penerapan model 

pembelajaran value 

clarification technique 

(VCT) dalam 

mengembangkan 

karakter peduli sosial 

1. Siswa dapat 

memahami 

bagaimana model 

pembelajaran Value 

Clarification 

Technique (VCT) 

dalam pembelajaran 

IPS 

4. Informan  

a. Kepala Sekolah 

b. Guru IPS 

c. Siswa-Siswi SMP 03 

ISLAM Rowotengah 

Pendekatan penelitian 

kualitatif : 

7. Pengumpulan data : 

Observasi, 

Wawancara, 

Dokumntasi 

1. Bagaimana 

Perencanaan 

Penerapan 

Model 

Pembelajaran 

Value 

Clarification 

Technique (VCT) 

Dalam 

Mengembangkan 

Karakter Peduli 

Sosial Pada 

Pembelajaran 

IPS di SMP 03 

Islam 

Rowotengah 

Tahun Ajaran 

2021/2022 

 b. Mata Pelajaran IPS 2. Pelaksanaan 

penerapan model 

Pembelajaran Value 

Clarification Technique 

(VCT) dalam 

mengembangkan 

karakter peduli sosial 

2. Siswa dapat 

menghargai pendapat 

orang lain dalam 

pelaksanaan model 

pembelajaran VCT 

5. Dokumentasi 8. Keabsahan data : 

Triangulasi sumber, 

Triangulasi teknik 

2. Bagaimana 

Pelaksanaan 

Penerapan Model 

Pembelajaran 

Value 

Clarification 

Technique (VCT) 

Dalam 

Mengembangkan 

Karakter Peduli 

Sosial Pada 

Pembelajaran 

IPS di SMP 03 

Islam 
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Rowotengah 

Tahun Ajaran 

2021/2022 

  3. Hambatan penerapan 

model pembelajaran 

Value Clarification 

Technique (VCT) dalam 

mengembangkan 

karakter peduli sosial 

3. Dapat mengetahui 

hambatan dalam 

mengembangkan 

karakter peduli sosial 

dengan 

menggunakan 

metode VCT 

6. Kepustakaan : 

a. Buku 

b. Jurnal 

c. Internet 

d. LKS 

9. Analisis Data : 

Miles dan Huberman 

3. Apa saja  

Hambatan 

Bagaimana 

Perencanaan 

Penerapan Model 

Pembelajaran 

Value 

Clarification 

Technique (VCT) 

Dalam 

Mengembangkan 

Karakter Peduli 

Sosial Pada 

Pembelajaran 

IPS di SMP 03 

Islam 

Rowotengah 

Tahun Ajaran 

2021/2022 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Satuan Pendidikan : SMP 03 Islam Rowotengah 

Mata Pelajaran  : IlmuPengetahuanSosial 

Tema  :InteraksiSosial dan Lembaga Sosial 

Kelas/ Semester : VII/1 

Materi Pokok  : PengertianInteraksiSosial 

Alokasi Waktu : 1 X 40 menit 

A. Kompetensi Inti (KI) 

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong 

royong), santun, dan percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 

sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

3. Memahami pengetahuan (factual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan 

kejadian tampak mata. 

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 

merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 

menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah 

dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.  
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B. Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi  

No KOMPETENSI DASAR 

INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENSI 

 KompetensiPengetahuan 

3.2 

Menganalisispengaruhinteraksis

ocialdalamruang yang 

berbedaterhadapkehidupansosial 

dan 

budayasertapengembangankehid

upankebangsaan 

Indikatorpendukung 

3.2.1 Menjelaskanpengertianinteraksisosial 

3.2.2 Menyebutkanfaktor – 

factorinteraksisosial 

3.2.3 Mendeskripsikanbentuk-

bentukinteraksisosial 

 

Indikatorkunci 

3.2.4 Menganalisisinterkasi 

sosialterhadapkehidupanbermasyarakat 

 

 

 KompetensiKeterampilan 

4.2 

Menyajikanhasilanalisistent

angpengaruhinteraksisocial

dalamruang yang 

berbedaterhadapkehidupans

osial dan 

budayasertapengembangank

ehidupankebangsaan 

 

4.2.1 

Menyajikanhasilanalisisinteraksisosiald

alambentukgambar dan pendeskripsian 
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C. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran diharapkan: 

1. Peserta didik dapat menjelaskan pengertian interkasi sosial 

2. Peserta didik dapat menguraikan faktor – faktor  interaksi sosial  

3. Peserta didik dapat menjelaskan bentuk-bentuk interaksi sosial 

D. Materi Pembelajaran 

1. Materi Pembelajaran Reguler 

a. Pengertian interaksi sosial ( Buku siswa hal 85-86) 

b. Faktor - faktor interaksi sosial 

c. Bentuk – bentuk interksi sosial 

2. Materi pembelajaran pengayaan  

a. Menganalisis interaksi sosial  

3. Materi Pembelajaran Remidial 

a. Faktor – faktor interaksi sosial 

E. Metode/ Model Pembelajaran 

1. Pendekatan: Saintifik 

2. Metode         : Ceramah dan Diskusi  

3. Model pembelajaran:Problem Based Learning( PBL). 

F. Media dan Bahan Pembelajaran 

1. Media: Buku paket, LKS, Spidol, Papan Tulis 

G. Sumber Belajar 

1. Kemendikbud, 2017, buku guru mata pelajaran IPS edisi revisi kelas VII 

2. Internet dan lingkungan sekitar 

3. Youtube  
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Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan Ke 1 

TAHAP 

PEMBELAJARAN 
KEGIATAN PEMBELAJARAN 

ALOK

ASI 

WAKT

U 

A. Kegiatan Pendahuluan 

Pendahuluan 

(persiapan/orientasi) 

 

1. Pesertadidikdan guru mengucapkansalamdandoa 

(religius) 

2. Guru memeriksakehadiranpesertadidik (disiplin ) dan 

mengecekkebersihansekitartempat duduk ( 

tanggungjawab) 

3. Memberikanmotivasipadapesertadidikuntukselalurajin

belajardandisiplinmengerjakantugas 

 

5 Menit 

Apersepsi 1. Guru memberikanpertanyaantentangmateri 

sebelumnya untukmengingatkembalimateri yang 

sudahdisampaikan, dan guru mengaitkan kompetensi 

yang sudah dipelajari sebelumnya dengan kompetensi 

yang akan dipelajari. 

2. Guru memberikan motivasi tentang apa yang dapat 

diperoleh (tujuan dan manfaat) dari mempelajari 

materi interaksi sosial 

 

 

Motivasi 

 

 

 

 

1. Guru memberikanmotivasitentangapa yang dapatdiperoleh 

(tujuan dan manfaat) darimempelajarimateriinteraksisosial 

 

 

B. Kegiatan Inti 

Mengamati 

 

 

1. Pesertadidikmengamatigambar/fotocontohInteraksiSos

ial yang ada di Indonesia. 

Kemudianpesertadidikdipersilahkanuntukmenyampaik

ankomentar/pendapat 

 

2. Pesertadidikmemperhatikanpenjelasansingkat guru 

tentangfungsiinteraksisosial 
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menit 

OrientasiMasalah 1. Guru membentuksiswamenjadibeberapakelompok 

yang terdiridari 3-4 siswa. 

2. 3-4 

siswabekerjasamauntukberdiskusimengenaipengamata

ndeskripsitugasInteraksiSosial 

3. SetiapkelompokMenyajikanhasilanalisisinteraksisosial

dalambentukgambar dan pendeskripsian 

 

Mengasosiasi 1. Setiapkelompokmenganalisa 

data/informasiuntukmemecahkanmasalah yang 
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sudahdisediakan guru. 
2. Setiapkelompokmenuliskanhasildiskusi 

Mengkomunikasikan 1. Perwakilandarikelompokmempresentasikanhasildiskus

inyadidepankelas. 

 

 

Penutup  

1. Mempersiapkan diri untuk materi yang akan datang. 

2. Berdoabersama 

 

5menit 

 

H. Penilaian (Asesmen) 

1. Penilaian Sikap : Observasi, penilaian diri, dan penilaian antar teman. 

2. Pengetahuan  : Penugasan melalui pembentukan kelompok 

3. Keterampilan  : Diskusi, Unjuk kerja dan Presentasi. 
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LAMPIRAN 1 

MATERI PEMBELAJARAN 

1. Pengertian Interaksi Sosial 

Hubungan – hubungan antara orang perorangan, antara kelompok manusia, maupun 

antara orang-perorangan dan kelompok manusia. Dalam interaksi sosial, hubungan 

yang terjadi harus dilakukan secara timbal balik oleh kedua pihak. Artinya kedua 

belah pihak harus saling merespon. 

2. Faktor – faktor Interaksi Sosial 

- Faktor Imitasi, merupakan proses seseorang mencontoh orang lain atau kelompok. 

- Faktor Sugesti, merupakan pengaruh yang dapat menggerakkan hati orang  

- Faktor Identifikasi, merupakan kecenderungan – kecenderungan atau keinginan – 

keinginan dalam diri seorang untuk menjadi sama dengan orang lain. 

3. Bentuk – bentuk Interaksi Sosial  

a. Proses-proses yang Asosiatif, proses ini terjadi apabila seseorang atau sekelompok 

orang melakukan interaksi yang mengarah kepada kesatan pandangan. 

b. Proses-proses yang Disosiatif, merupakan proses ini terjadi apabila seseorang atau 

sekelompok orang melakukan interaksi sosial yang mengarah pada konflik dan 

merenggangkan solidaritas kelompok. Proses ini terdiri atas tiga bentuk yaitu 

kompetisi, kontravensi, dan pertentangan. 
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PEDOMAN PENELITIAN 

A. Pedoman Wawancara 

1. Bagaimana Perencanaan Penerapan Model Value Clarification Technique (VCT) 

Dalam Mengembangkan Karakter Peduli Sosial Pada Pembelajaran IPS di SMP 

03 Islam Rowotengah Pada Tahun Ajaran 2021/2022 

2. Bagaimana Pelaksanaan Penerapan Model Value Clarification Technique (VCT) 

Dalam Mengembangkan Karakter Peduli Sosial Pada Pembelajaran IPS di SMP 

03 Islam Rowotengah Pada Tahun Ajaran 2021/2022 

3. Apa Saja Hambatan Dalam Penerapan Model Value Clarification Technique 

(VCT) Dalam Mengembangkan Karakter Peduli Sosial Pada Pembelajaran IPS di 

SMP 03 Islam Rowotengah Pada Tahun  Ajaran 2021/2022 

B. Pedoman Penelitian 

1. Letak Geografis dan Keadaan Lokasi Penelitian yaitu di SMP 03 Islam 

Rowotengah 

2. Keadaan dan Prasara di SMP 03 Islam Rowotengah  

3. Kegiatan Penerapan Model Pembelajaran VCT di SMP 03 Islam Rowotengah 

C. Pedoman Observasi 

1. Sejarah Berdirinya SMP 03 Islam Rowotengah  

2. Visi dan Misi SMP 03 Islam Rowotengah 

3. Struktur Organisasi SMP 03 Islam 

4. Kegiatan Penerapan Model Pembelajaran VCT 

5. RPP Mata Pelajaran IPS  
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DOKUMENTASI WAWANCARA 

 

 

Wawancara dengan Kepala Sekolah Ibu Dra. Siti Khodijah 

 

 

Wawancara dengan Ibu Dra. Mamik Sujiami 

Selaku Guru Mata pelajaran IPS  
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DOKUMENTASI KEGIATAN 

 

Kegiatan (1 )Ibu Dra. Mamik Sujiami sedang menjelaskan mengenai (VCT) kemudian 

dibentuk kelompok 

 

 

 

Kegiatan (2) Berdiskusi  
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Kegiatan (3) Perwakilan kelompok maju kedepan kelas untuk mempresentasikan hasil diskusi 
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